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ABSTRAK 

 

Uswatun Hasanah, (2021):  Analisis  Newman’s Error Penyelesaian Soal-Soal 

pada Materi Perbandingan berbasis 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

berdasarkan Gaya Kognitif dan Habits of Mind 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan jenis Newman’s 

error peserta didik dalam menyelesaikan soal kemampuan berpikir kreatif 

matematis pada materi perbandingan berdasarkan gaya kognitif dan habits of 

mind. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif melalui desain studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas IX MTS Fadhilah Pekanbaru. Data dikumpulkan menggunakan teknik 

tes, teknik angket, dan wawancara. Adapun instrumen yang digunakan adalah soal 

tes kemampuan berpikir kreatif matematis pada materi perbandingan, soal tes 

GEFT, angket habits of mind, dan pedoman wawancara. Pengolahan dan analisis 

data menggunakan teknik Miles dan Huberman yang meliputi 3 tahapan yaitu: 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kesalahan yang dilakukan 

peserta didik dengan gaya kognitif FD dan FI yaitu kesalahan transformasi, 

kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penulisan notasi; (2) Kesalahan 

peserta didik HoM kategori tinggi  mengalami kesalahan keterampilan proses dan 

kesalahan penulisan. Peserta didik dengan kategori HoM sedang dan rendah 

melakukan kesalahan pada tahap transformasi, keterampilan proses dan penulisan 

notasi; (3) Peserta didik dengan gaya kognitif FI dan HoM tinggi, tidak 

menemukan kesulitan. Sedangkan peserta didik dengan gaya kognitif FI dan HoM 

sedang dan rendah melakukan kesalahan pada tahap transformasi, keterampilan 

proses dan penulisan notasi. Kesalahan yang dilakukan peserta didik FD dan HoM 

tinggi dan sedang melakukan kesalahanpada tahap transformasi, keterampilan 

proses dan penulisan notasi.  Sedangkan, peserta didik dengan gaya kognitif 

FDdan HoM rendah melakukan kesalahan pada tahap memahami, 

kesalahantransformasi, keterampilan proses dan penulisan notasi.   

 

Kata kunci:  Analisis Newman’s Error, Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis, Gaya Kognitif, Habits of Mind 
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ABSTRACT 

 

Uswatun Hasanah, (2021): The Newman's Error Analysis in Solving 

Questions on Comparison Material Based on 

Mathematical Creative Thinking Ability, 

Cognitive Styles, and Habits of Mind 

This research aimed at determining and describing the types of student Newman's 

error in solving mathematical creative thinking ability based on cognitive styles 

and habits of mind on Comparison material.  It was a qualitative research with 

descriptive method and a case study design.  The subjects of this research were 

the ninth-grade students at Islamic Junior High School of Fadhilah Pekanbaru. 

Data were collected by using test, questionnaire, and interview techniques.  The 

instruments used were mathematical creative thinking ability test questions on 

Comparison material, GEFT test questions, habits of mind questionnaire, and 

interview guidelines. Processing and analyzing data were done by using the Miles 

and Huberman technique including 3 stages-data reduction, data presentation, 

drawing conclusions, and verification. Based on the research findings, (1) The 

errors made by students with FD and FI cognitive styles were transformation, 

processing skills, and notation writing; (2) students with high HoM category 

experienced process skills and notation writing errors, students with medium and 

low HoM categories made errors at the stages of transformation, process skills, 

and notation writing; (3) Students with FI cognitive style and high HoM did not 

find difficulties.  Meanwhile, students with FI cognitive style and medium and 

low HoM made errors at the stages of transformation, process skills, and notation 

writing.  The errors made by FD and high and medium HoM students were 

transformation, process skills, and notation writing.  Meanwhile, students with FD 

cognitive style and low HoM made errors at the stages of understanding, 

transformation, processing skills, and notation writing. 

Keywords: Newman's Error Analysis, Mathematical Creative Thinking 

Ability, Cognitive Styles, Habits of Mind 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib ada 

disetiap jenjang pendidikan, hal ini terjadi karena matematika sangat berperan  

dalam kehidupan sehari-hari. Pada kenyataannya, banyak peserta didik yang 

malas mempelajari matematika karena minimnya pengetahuan mereka 

mengenai manfaat belajar matematika dalam kehidupan sehari-hari. Dampak 

buruk dari hal tersebut adalah banyak peserta didik yang sudah anti dan takut 

pada matematika sebelum mereka benar-benar mempelajarinya. Persepsi 

seperti ini harus dihilangkan karena akan menjadi penghalang keberhasilan 

belajar.  

Keberhasilan peserta didik dalam belajar dapat dilihat dari pemahaman 

peserta didik pada suatu materi. Namun pada saat guru memberikan 

penjelasan tentang suatu materi, tidak semua peserta didik dapat 

memahaminya dengan baik. Peserta didik yang belum memahami materi 

cenderung berdiam diri dan sukar untuk bertanya kembali kepada gurunya. 

Akibatnya pada saat guru memberikan latihan soal, peserta didik masih 

banyak melakukan kesalahan.
1
 Kesalahan yang sering terjadi dalam 

penyelesaian soal matematika berkenaan dengan kesalahan konsep, kesalahan 

menggunakan data, kesalahan interpretasi bahasa, kesalahan teknis, kesalahan 

                                                 
1
Evi Nurianti, dkk. “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika  

Materi Pecahan Bentuk Aljabar dikelas VIII SMP”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

Khatulistiwa, Vol. 4, No. 9, hlm. 2 
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penarikan kesimpulan.
1
 Untuk mengetahui jenis kesalahan ataupun kesulitan 

serta penyebab kesalahan yang dilakukan, maka perlu dilakukan analisis lebih 

dalam pada tiap kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik. Salah satu 

metode yang dapat digunakan untuk menganalisis kesalahan peserta didik 

adalah Analisis Newman’s error. Hal ini dilakukan karena Analisis Newman’s 

error memiliki lima indikator yang memenuhi syarat dalam menganalisis soal. 

Analisis Newman’s error merupakan salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk menganalisis kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh 

peserta didik. Metode ini diperkenalkan pertama kali pada tahun 1977 oleh M. 

Anne Newman. Metode tersebut menganalisis kesalahan yang berkaitan 

dengan kesalahan membaca (reading error), kesalahan memahami masalah 

(comprehension error), kesalahan dalam transformasi (transform error), 

kesalahan dalam keterampilan proses (process skill), kesalahan penulisan 

jawaban akhir (encoding).
2
 Ini artinya Analisis Newman’s error dapat 

dijadikan sebagai alat untuk menganalisis kesalahan peserta didik dalam 

menjawab soal terutama soal yang berkaitan dengan tipe higher order thinking 

skills. 

Soal-soal tipe higher order thinking skills mulai dikembangkan Pada 

kurikulum 2013. Soal dengan tipe higher order thinking skills adalah soal 

yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi dan melibatkan proses 

bernalar sehingga dapat mengasah kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, 

                                                 
1
Floriana  Nabir Sardin, “Analisis Kesalahan Jawaban Peserta Didik dalam 

Menyelesaikan Soal-Soal Program Linier dikelas X Akutansi SMK YPK Kota Raja Jaya Pura”, 

Jurnal Ilmiah Matematika dan Pembelajarannya, Vol.3, No.2, hlm.11 
2
Intan Tria Mada Surya, dkk.  “Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal-Soal 

Materi Bentuk Aljabar berdasarkan tahapan Newman dikelas VII SMP NU Bululawang”, Jurnal 

Terapan Sains dan Teknologi (RAINSTEK), Vol.1, No.1, hlm. 26 
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metakognitif, dan kreatif peserta didik. Selain itu, soal-soal dengan tipe 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) juga melatih peserta didik untuk 

berpikir dalam level analisis, evaluasi, dan mengkreasi.
3
 Mahmudah pernah 

melakukan sebuah penelitian yang berkenaan dengan cara menganalisis 

kesalahan peserta didik pada soal yang bertipe HOTS dengan menggunakan 

metode Newman. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa peserta didik 

tidak mampu mengerjakan soal yang didalamnya mengandung unsur soal 

pemahaman dan proses berpikir kreatif.
4
 

Kemampuan berpikir kreatif matematis adalah kemampuan untuk 

berkreasi atau kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru sebagai hasil 

dari berpikir atau berimajinasi yang selalu berkembang dan bermanfaat.
5
 

Pembiasaan pemberian soal yang bertipe HOTS, serta melakukan 

pengembangan kemampuan berpikir kreatif didalam evaluasi berupa soal yang 

dianalisis melalui prosedur Newman merupakan aspek yang sangat penting 

dan erat kaitannya dengan pembentukan daya pikir  peserta didik. 

 Ketika peserta didik menyelesaikan soal-soal yang melibatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis didalamnya terdapat perbedaan dalam 

proses berpikir kreatif matematis tersebut, hal ini disebabkan karena 

perbedaan komponen yang mereka miliki sehingga perbedaan komponen ini 

dapat mempengaruhi cara peserta didik dalam menyelesaikan masalah 

matematika dari konteks atau situasi yang diberikan. 

                                                 
3
Wilda Mahmudah, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika 

Bertipe HOTS berdasarkan Teori Newman”, Jurnal UJMC, Vol. 4, No. 1, hlm. 50 
4
Ibid,  hlm. 55 

5
M. Fadillah, Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta : Fajar Interpratama, 

2014), hlm.64 
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Komponen-komponen tersebut dapat berasal dari individu itu sendiri 

ataupun dari lingkungannya.
6
 Usodo (dalam Komaruddin), menyatakan bahwa 

salah satu faktor yang mempengaruhi individu dalam pengajuan dan 

menyelesaikan persoalan matematika adalah gaya kognitif.
7
 

Basey (dalam Nugraha) mengungkapkan bahwa gaya kognitif 

merupakan proses atau gaya kontrol yang muncul dalam diri peserta didik 

yang secara situasional dapat menentukan aktivitas sadar peserta didik dalam 

mengorganisasikan, mengatur, menerima, dan menyebarkan informasi dan 

juga menentukan perilaku peserta didik tersebut.
8
 Woolfolk (dalam Uno) juga 

menjelaskan bahwa gaya kognitif dapat dibedakan berdasarkan aspek 

psikologis peserta didik dalam merespon lingkungannya, yang terdiri dari  

field independent (FI) dan field dependent (FD).
9
 

Kemampuan berpikir kreatif, dan gaya kognitif, secara gamblang 

memiliki hubungan. Roger (dalam Riansyah) mengungkapkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif salah satunya dapat dipengaruhi oleh dorongan 

dari dalam individu (motivasi intrinsik) dan dorongan dari lingkungan 

(motivasi ekstrinsik).
10

 Pada dasarnya dorongan tersebut termuat dalam 

indikator gaya kognitif. Gaya kognitif terbagi kedalam dua bagian, yaitu:  field 

                                                 
6
Komarudin, “Analisis Proses Berpikir Kreatif Siswa SMP dalam Pengajuan Masalah 

Matematika ditinjau dari Gaya Kognitif Field Independent”, Jurnal Ed-Humanistick, Vol. 01, 

No.01, hlm. 3 
7
Ibid 

8
Muhammad Gina Nugraha, dkk. “Analisis Gaya Kognitif Field Dependent dan Field 

Independent terhadap Penguasaan Konsep Fisiska Siswa Kelas VII”, Prosiding Seminar Nasional 

hlm. 72 
9
Hamzah B. Uno, Orientasi dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2008), hlm. 187 
10

Rifky Riansyah, dkk. “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kreatifitas dan Inovasi Serta  

Implikasinya terhadap Kinerja Karyawan pada Konsultan Perencanaan dan Pengawasan Arsitektur 

di Kota Serang, Provinsi Banten”, Jurnal Ilmiah Magister Managemen UNIKOM, Vol.2, No.1, 

hlm. 6-8 
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independent dan field dependent. Ketika peserta didik cenderung memiliki 

dorongan dari dalam individu (motivasi intrinsik) maka ia tergolong kedalam 

individu yang bergaya kognitif field independent, sedangkan peserta didik 

yang cenderung memiliki dorongan dari lingkungan (motivasi ekstrinsik), 

maka ia tergolong kedalam individu yang bergaya kognitif  field dependent.
11

 

Artinya gaya kognitif dapat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis, hal ini berdasarkan jembatan dari dorongan.  

Selain aspek kognitif, aspek afektif juga menjadi salah satu aspek 

terpenting dalam pengembangan kemampuan berpikir kreatif matematis 

peserta didik. Kebisaan berpikir (habits of mind) merupakan bagian dari aspek 

afektif yang mempengaruhi proses pembelajaran peserta didik. 

Kebiasaan berpikir (habits of mind) adalah kerangka atau pola sikap 

yang berguna sebagai pedoman seseorang dalam berpikir, bertindak, dan 

bertingkah laku dalam konteks pembelajaran disekolah maupun di lingkungan 

sekitarnya. Oleh karena itu, kebiasaan berpikir (habits of mind) yang dimiliki 

seseorang akan mempengaruhi kesuksesannya, salah satunya adalah 

kesuksesannya dalam belajar matematika di sekolah.
12

 

Kebiasaan-kebiasaan berpikir matematis dilakukan untuk 

mengeksplorasi masalah, fakta, informasi, data, atau mengkonstruksi contoh 

dan memformulasi pertanyaan terkait pengetahuan yang telah dibangun atau 

soal yang telah diselesaikan. Melalu kegiatan-kegiatan yang demikian, peserta 

                                                 
11

Azizi Yahya, dkk. Aplikasi Kognitif dalam Pendidikan, (Yogjakarta : Depublish.2015), 

hlm. 37. 
12

Ayudiasari Anggriani, “Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis dan 

Kebiasaan Berpikir Siswa Melalui Model Pembelajaran Improve”, Jurnal Indonesia Mathematic 

Education, Vol.2, No.2, hlm.107 
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didik dapat membangun pengetahuan dan sekaligus mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif matematisnya.
13

 Ini artinya kebiasaan berpikir 

(habits of mind) memiliki pengaruh yang besar untuk memunculkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik.  

Sternberg dan Elena (dalam Nufus dkk) menjelaskan gaya kognitif 

merupakan jembatan antara kecerdasan dan kepribadian.
14

 James W. Keefe 

(dalam Uno) mengatakan gaya kognitif merupakan cara penerimaan dan 

pengelolaan informasi, sikap terhadap informasi, maupun kebiasaan yang 

berhubungan dengan lingkungan belajar.
15

 Sedangkan habits of mind adalah 

sekelompok keterampilan, sikap, dan nilai yang dilakukan secara berulang dan 

memungkinkan orang untuk memunculkan kinerja atau kecerdasan tingkah 

laku berdasarkan stimulus yang diberikan untuk membimbing peserta didik 

menghadapi atau menyelesaikan isu-isu yang ada.
16

 

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa antara gaya 

kognitif dan habits of mind memiliki hubungan. Habits of mind mencerminkan 

kebiasaan karakteristik peserta didik dalam menghadapi suatu permasalahan 

dalam proses pembelajaran matematika. Sedangkan, gaya kognitif 

mencerminkan karakteristik seorang peserta didik dalam menerima, 

memproses informasi,   maupun memecahkan masalah. 

                                                 
13

Ali Mahmudi, dkk. “Pengaruh Strategi Mathematical Habits of Mind (MHM) Berbasis 

Masalah Terhadap Kreativitas Siswa”, Jurnal Cakrawala Pendidikan Th.xxx, No 2, hlm. 218-219 
14

Hayatun Nufus, dkk. “Profil Kesalahan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal pada 

Mata Kuliah Kalkulus Diferensial berdasarkan Gaya Kognitif dan Habits of Mind”, Suska Journal 

of Mathematics Education, Vol.4, No.2, hlm. 109 
15

 Hamzah B. Uno, Op.Cit, hlm. 185 
16

Hayatun Nufus, dkk. Op.Cit, hlm.109 
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Ketika peserta didik dihadapkan suatu masalah matematika terutama 

pada soal berbasis kemampuan berpikir kreatif matematis. Maka perlu adanya 

materi yang dapat mengatasi hal tersebut. Banyaknya materi pada mata 

pelajaran matematika memerlukan kemampuan berpikir kreatif matematis 

salah satunya yaitu pada materi perbandingan.  

Materi perbandingan merupakan materi yang didalamnya terdapat soal 

cerita, dimana pada soal tersebut lebih mengedepankan proses berpikir nalar.
17

 

Hal ini sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kreatif matematis yakni 

kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), elaborasi 

(elaboration).
18

 Dimana pada indikator kemampuan berpikir kreatif matematis 

secara umum mengajak peserta didik untuk memiliki banyak ide, gagasan 

dalam menjawab soal.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru matematika di 

MTS Fadhilah Pekanbaru menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik 

dalam hal menjawab soal materi perbandingan sangat rendah. Hal ini dilihat 

dari hasil nilai keseharian, ulangan dan mid semester peserta didik.  

Oleh karena itu, dilakukan penelitian tentang analisis dengan 

menggunakan analisis Newman’s error yang bertujuan untuk mengetahui 

penyebab kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal berbasis kemampuan 

berpikir kreatif, hal ini dapat dilihat dan diukur melalui gaya kognitif dan 

habits of mind dari peserta didik. Dengan demikian diharapkan dapat 

                                                 
17

 Ratna Eka I, “Penalaran Proporsional Siswa Kelas VII SMP Negeri II Beji Pasuruan 

Berdasarkan Tingkat Kemampuan Matematika”, Jurnal Mathedu Unesa, Vol. 02 No.01 (2013), 

hlm. 02 
18

Karunia Eka Lestari, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung : PT Refika 

Aditama, 2016), hlm. 91 
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membantu memperbaiki kesalahan peserta didik dan mengurangi tingkat 

kesalahan yang dilakukan peserta didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk  melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Newman’s Error Penyelesaian Soal - Soal 

pada Materi Perbandingan Berbasis Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Berdasarkan Gaya Kognitif dan Habits of Mind’’. 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih efektif, efisien, dan terarah dan dapat dikaji 

secara mendalam maka dilakukan batasan masalah. Fokus permasalahan pada 

penelitian ini tentang analisis newman’s error penyelesaian soal - soal pada 

materi peerbandingan berbasis kemampuan berpikir kreatif matematis 

berdasarkan gaya kognitif dan habits of mind. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, diajukan rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal pada materi 

perbandingan berbasis kemampuan berpikir kreatif matematis menurut 

teori analisis Newman’s error ditinjau berdasarkan gaya kognitif ? 

b. Bagaimana kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal pada materi 

perbandingan berbasis kemampuan berpikir kreatif matematis menurut 

teori analisis Newman’s error ditinjau berdasarkan habits of mind? 

c. Bagaimana kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal pada materi 

perbandingan berbasis kemampuan berpikir kreatif matematis menurut 
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teori analisis Newman’s error ditinjau berdasarkan gaya kognitif dan 

habits of mind ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan 

dari penelitian ini sebagai berikut:  

a. Mendeskripsikan dan menganalisis kesalahan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal pada materi perbandingan berbasis kemampuan 

berpikir kreatif matematis menurut teori analisis Newman’s error ditinjau 

berdasarkan gaya kognitif. 

b. Mendeskripsikan dan menganalisis kesalahan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal pada materi perbandingan berbasis kemampuan 

berpikir kreatif matematis menurut teori analisis Newman’s error ditinjau 

berdasarkan habits of mind. 

c. Mendeskripsikan dan menganalisis kesalahan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal pada materi perbandingan berbasis kemampuan 

berpikir kreatif matematis menurut teori analisis Newman’s error ditinjau 

berdasarkan gaya kognitif dan habits of mind. 

E.  Manfaat Penelitian 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

ilmu pengetahuan serta sebagai bahan perbaikan seorang guru dalam 

mentransfer ilmu kepada peserta didik agar nantinya terdapat pengurangan 

kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik dalam pengerjaan soal. 

Secara praktis hasil penelitian ini dapat diharapkan memberi manfaat 

antara lain sebagai berikut: 
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a. Bagi kepala sekolah, penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dalam rangka perbaikan proses pembelajaran untuk meningkatkan mutu 

pendidikan.  

b. Bagi guru matematika, penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan untuk 

meningkat kemampuan peserta didik dalam memahami setiap soal yang 

diberikan kepada peserta didik sehingga diharapkan berkurangnya tingkat 

kesalahan pengerjaan peserta didik dalam mengerjakan soal dan dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

c. Bagi peneliti, penelitian ini akan menambah pengetahuan dan wawasan 

peneliti serta hasil penelitian dapat dijadikan landasan berpijak dalam 

rangka menindaklanjuti penelitian ini dengan ruang lingkup yang lebih 

luas.  

d. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat mengetahui kesalahan yang 

dilakukan dalam kemampuan berpikir kreatif matematis yang dimiliki, 

mengetahui gaya kognitif yang dimilikinya, serta  dapat mengetahui habits 

of mind yang dimilikinya pada saat pembelajaran matematika. 

F.  Definisi Istilah  

1. Analisis Newman’s Error 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis adalah 

penyelidikan suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk 

mengetahui apa sebabnya, bagaimana duduk perkaranya dan sebagainya.
19

 

Newman merupakan guru matematika asal australia yang 

memperkenalkan cara menganalisis kesalahan peserta didik dengan 5 

                                                 
19

 Kamus Besar Bahasa Indonesia  
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metode: menganalisis kesalahan membaca, kesalahan memahami, 

kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan dan kesalahan dalam 

penulisan akhir.  

2. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis  

Kemampuan berpikir kreatif matematis adalah kemampuan 

menyusun ide baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah, serta 

kemampuan mengidentifikasi asosiasi antara dua ide yang kurang jelas.
20

 

3. Gaya Kognitif  

Gaya kognitif adalah karakteristik individu dalam penggunaan fungsi 

kognitif (berpikir, mengingat, memecahkan masalah, membuat keputusan, 

mengorganisasi dan memproses informasi, dan seterusnya) yang bersifat 

konsisten dan berlangsung lama.
21

 

4. Habits of Mind (Kebiasaan Berpikir) 

Habits of mind merupakan suatu kebiasaan berpikir yang membuat 

pelakunya mampu bersaing dan secara bersamaan mampu bekerja sama 

menghadapi tantangan global yang semakin ketat.
22

  

                                                 
20

 Heris Hendriana dkk, Hard Skill dan Soft Skills Matematik Siswa  (Bandung : PT 

Refika Aditama, 2017), hlm. 111 
21

Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta didik, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2012), hlm. 146 
22

 Heris Hendriana dkk, Op.Cit, hlm. 146 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Analisis Newman’s Error 

1. Pengertian Analisis Newman’s Error  

Salah satu metode atau cara yang dilakukan untuk mengetahui 

kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik dalam menyelesaikan soal-

soal matematika dapat dilakukan dengan menganalisis. Hal ini diperlukan 

agar peserta didik mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan dan tidak 

mengulanginya  kembali. 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis 

adalah penyelidikan suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) 

untuk mengetahui apa sebabnya, bagaimana duduk perkaranya dan 

sebagainya.
1
 Sedangkan kesalahan adalah kekeliruan, perbuatan yang 

salah.
2
 Jadi, dapat disimpulkan analisis kesalahan adalah suatu usaha atau 

upaya penyelidikan terhadap peristiwa penyimpangan atau kekeliruan 

untuk mengetahui apa yang menyebabkan peristiwa penyimpangan atau 

kekeliruan itu bisa terjadi.  

Analisis kesalahan yang  dilakukan pada penelitian ini merupakan 

upaya dalam penyelidikan terhadap penyimpangan-penyimpangan atau 

kekeliruan atas jawaban yang benar dan bersifat sistematis dari peserta 

didik  dalam menyelesaikan soal uraian. Salah satu metode yang dapat 

digunankan untuk menganalisis kesalahan peserta didik 

                                                 

 
1
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang : Widya Karya 2008), hlm. 37  

2
Ibid, hlm.442 
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dalam menyelesaikan soal matematika ialah metode yang dikenalkan oleh 

Newman.  

Analisis Newman’s error merupakan analisis kesalahan yang 

ditemukan oleh seorang guru matematika di Australia bernama M. Anne 

Newman. Newman adalah orang pertama yang memperkenalkan metode 

ini pada tahun 1977.
3
 Metode tersebut menganalisis kesalahan yang 

berkaitan dengan kesalahan membaca (reading error), kesalahan 

memahami masalah (comprehension error), kesalahan dalam transformasi 

(transform error), kesalahan dalam keterampilan proses (weakness in 

process skill), kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding).
4
 

Newman (dalam White) mengungkapkan ketika peserta didik ingin 

mendapatkan solusi atau penyelesaian yang tepat dari suatu masalah 

matematika dalam bentuk soal uraian, maka peserta didik diminta untuk 

melakukan lima kegiatan berikut:
5
 

a. Silahkan bacakan pertanyaan tersebut. Jika kamu tidak mengetahui 

suatu kata tinggalkan saja.  

b. Katakan apa pertanyaan yang diminta untuk kamu kerjakan. Katakan 

bagaimana kamu akan menemukan jawaban. 

                                                 
3
Desi Yusnia, dkk. “Identifikasi Kesalahan Siswa Menggunakan Newman’s Error 

Analysis (NEA), pada Pemecahan Masalah Operasi Hitung Bentuk Aljabar”, Seminar Nasional 

Pendidikan, Sains dan Teknologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Muhammadiyah Semarang, hlm.78 
4
Rif’atul Amalia, dkk.  “Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada 

Pokok Bahasan Persamaan Linier berdasarkan Newman Kelas X-Mia di SMA Bayt Al-Hikmah 

Kota Pasuruan”, Prosiding SNMPM II, Prodi Pendidikan Matematika Unswagati Cirebon, hlm. 

348 
5
Allan Leslie White, “Numeracy, Literacy and Newman’s Error Analysis”, Journal of 

Science and Mathematics Education in Southeast Asia Vol. 33 No. 2. Hlm.134  
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c. Tunjukkan apa yang akan kamu kerjakan untuk memperoleh jawaban 

tersebut. Katakan dengan keras sehingga dapat dimengerti bagaimana 

kamu berpikir. 

d. Tuliskan jawaban dari pertanyaan tersebut. 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

kesalahan dalam menjawab soal dapat diminimalisir dengan cara membaca 

soal, menuliskan informasi soal, menunjukkan rumus yang akan 

digunakan, dan menuliskan jawaban akhir.  

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesalahan Pengerjaan Soal 

Hal-hal yang dapat mempengaruhi kesalahan dalam mengerjakan 

soal yang dilakukan peserta didik diantaranya: 
6
 

a. Tidak dapat memahami soal dengan baik. 

b. Kurangnya penguasaan materi. 

c. Masih bingung langkah untuk mengerjakan soal. 

d. Kehabisan waktu untuk menyelesaikan soal. 

e. Kurang teliti dalam mengerjakan soal. 

f. Terburu-buru dalam mengerjakan soal. 

g. Tidak sempat menuliskan kesimpulan. 

h. Tidak terbiasa menuliskan kesimpulan. 

Penyebab lain dari kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik 

mengacu pada penyebab kesulitan peserta didik belajar matematika. 

                                                 
6
Sofri Rizka Amalia, “Analisis Kesalahan berdasarkan Prosedur Newman dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita ditinjau dari Gaya Kognitif Mahasiswa”, Jurnal Aksioma, Vol. 8, No. 

1, hlm. 29 
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Penyebab kesulitan peserta didik belajar matematika dapat dilihat dari 

beberapa faktor yaitu: faktor internal, dan faktor eksternal.
7
 

a. Faktor internal 

Faktor internal adalah hal-hal atau keadaan-keadaan yang 

muncul dari dalam diri peserta didik sendiri. Hal ini meliputi gangguan 

psikofisik peserta didik yakni dalam hal kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Faktor internal peserta didik meliputi gangguan psokofisik 

yakni: 

1) yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain yaitu: rendahnya 

kapasitas intelejensi peserta didik. 

2) yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain yaitu: labilnya emosi 

dan sikap. 

3) yang bersifat psikomotor (ranah karsa), antara lain yaitu: 

terganggunya alat-alat indra penglihatan dan pendengaran. 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar 

diri peserta didik. Faktor ini dapat dibagi tiga macam yaitu: 

1) Lingkungan keluarga, contohnya: ketidakharmonisan hubungan 

antara ayah dengan ibu dan rendahnya kehidupan ekonomi 

keluarga. 

2) Lingkungan masyarakat, contohnya: wilayah perkampungan yang 

kumuh dan teman sepermainan yang nakal. 

                                                 
7
Muhibbin Syah,  Psikologi Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013), hlm.170-

171  
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3) Lingkungan sekolah, contohnya: kondisi letak gedung sekolah 

yang buruk seperti dekat pasar dan kondisi alat-alat belajar yang 

berkualitas rendah. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor 

penyebab kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik karena adanya 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal ini terjadi disebabkan 

adanya gangguan psikofisik pada ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik. 

Ranah kognitif terjadi  pada saat peserta didik mengerjakan soal misalnya: 

tidak dapat memahami soal dengan baik, kurangnya penguasaan materi, 

masih bingung langkah untuk mengerjakan soal, kehabisan waktu untuk 

menyelesaikan soal, kurang teliti dalam mengerjakan soal, terburu-buru 

dalam mengerjakan soal, tidak sempat menuliskan kesimpulan, tidak 

terbiasa menuliskan kesimpulan. Sedangkan, faktor eksternal yang 

mempengaruhi kesalahan peserta didik dalam mengerjakan soal uraian 

bersumber dari lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan 

lingkungan sekolah. 

3. Komponen-Komponen Newman’s Error 

Newman (dalam Susilowati) menyebutkan kesalahan dalam 

mengerjakan soal matematika dibedakan menjadi lima tipe kesalahan, 

yaitu : 
8
 

                                                 
8
Puji Lestari Susilowati, dkk. “Analisis Kesalahan Siswa berdasarkan tahapan Newman dan 

Scafolding pada Materi Aritmatika Sosial”,JurnalMosharafa, Vol.7, No.1, hlm. 14 
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a. Reading error (kesalahan membaca). Hal ini terjadi karena peserta 

didik salah membaca soal. Sehingga membuat jawaban peserta didik 

tidak sesuai dengan maksud soal. 

b. Comprehension error (kesalahan memahami). Hal ini terjadi karena 

peserta didik kurang memahami konsep, peserta didik tidak 

mengetahuiapa yang ditanyakan pada soal dan salah dalam menangkap 

informasi yang ada pada soal. 

c. Transformation error (kesalahan dalam transformasi). Hal ini 

merupakan kesalahan yang terjadi karena peserta didik belum dapat 

mengubah soal kedalam bentuk matematika dengan benar. 

d. Process skills error (kesalahan dalam keterampilan proses). Hal ini  

terjadi karena peserta didik belum terampil dalam melakukan 

perhitungan. 

e. Encoding error (kesalahan pada notasi) merupakan kesalahan dalam 

proses penyelesaian. 

Selain itu, kesalahan peserta didik dalam menjawab soal dapat 

dikelompok ke dalam lima komponen kesalahan diataranya sebagai 

berikut: 
9
 

a. Kesalahan membaca. Hal ini terjadi ketika kata-kata atau simbol yang 

tertulis gagal dipahami oleh subjek yang dimaksud dalam memecahkan 

masalah. 

                                                 
9
Parmitj Singh, dkk. (2010), “The Newman Procedure for Analyzing Primary Four 

Pupils Errors on Written Mathematical Tasks: A Malaysian Perspective”, Procedia Social 

and Behavioral Sciences 8 International Conference on Mathematics Education Research, hlm. 

267-268 
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b. Kesalahan memahami masalah. Hal ini muncul ketika peserta didik 

sudah mampu membaca pertanyaan tapi gagal memahami 

persyaratannya, yang menyebabkan peserta didik salah atau gagal 

dalam mencoba memecahkan masalah. 

c. Kesalahan transformasi. Hal ini terjadi ketika peserta didik telah 

memahami syarat pertanyaan dengan benar namun gagal untuk 

mengidentifikasi operasi matematika atau urutan operasi yang benar 

untuk menyelesaikan permasalahan dalam soal tersebut dengan benar. 

d. Kesalahan keterampilan proses. Hal ini terjadi ketika operasi sudah 

benar atau urutan operasi sudah benar yang digunakan untuk mencari 

solusi pemecahan masalah namun peserta didik gagal melakukan 

prosedur dengan benar. 

e. Kesalahan penulisan. Hal ini terjadi ketika peserta didik 

menyelesaikan soal matematika dengan tepat dan benar namun peserta 

didik tersebut gagal untuk memberikan jawaban tertulis yang bisa 

diterima. 

Selanjutnya, kesalahan peserta didik dalam menjawab soal dapat 

dikelompok ke dalam lima komponen kesalahan, diantaranya sebagai 

berikut: 
10

 

a. Kesalahan membaca (reading), kesalahan yang terjadi ketika peserta 

didik tidak bisa membaca kata kunci atau simbol yang dapat 

                                                 
10

Shio Kumar Jha (2012), “Mathematics Performance of Primary School Student in 

Assam (India); “Analysis Using Newman Procedure”, Internasional Journal of Computer 

Applications in Engineering Science, Vol.II, hlm. 18 
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menghalangi mereka untuk dapat mengerjakan soal. Tipe kesalahan 

membaca soal biasa disebut juga dengan kesalahan tipe R. 

b. Kesalahan memahami (comprehension), kesalahan ketika peserta didik 

dapat membaca pertanyaan dengan benar namun tidak dapat 

memahami keseluruhan apa yang dimaksudkan di dalam soal dan tidak 

dapat mengerjakan. Tipe kesalahan memahami masalah biasa disebut 

juga dengan kesalahan tipe C. 

c. Kesalahan transformasi (transformation), kesalahan ketika peserta 

didik dapat memahami pertanyaan pada soal tetapi tidak dapat 

mengidentifikasi operasi hitung atau rumus operasi. Tipe kesalahan 

transformasi biasa disebut juga dengan kesalahan tipe T. 

d. Kesalahan kemampuan proses (process skills), kesalahan ketika 

peserta didik sudah dapat mengidentifikasi operasi yang tepat atau 

rumus operasi, namun mereka tidak tau langkah-langkah atau 

perhitungan dengan tepat untuk melakukan operasi selanjutnya. Tipe 

kesalahan keterampilan proses biasa disebut juga dengan kesalahan 

tipe P. 

e. Kesalahan penarikan kesimpulan (encoding), kesalahan ketika peserta 

didik sudah sampai ketahap akhir yaitu penulisan jawaban akhir atau 

simpulan, tetapi mereka tidak dapat menuliskan dengan tepat simpulan 

akhir jawaban dalam bentuk tertulis. Tipe kesalahan penulisan jawaban 

(encoding errors) biasa disebut juga dengan kesalahan tipe E. 
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Sedangkan, Prakitipong dan Nakamura membagi lima komponen 

kesalahan peserta didik berdasarkan permasalahan yang dihadapi. Berikut 

adalah komponen kesalahan berdasakan keterbagian masalah: 
11

 

a. Masalah yang berkaitan dengan kelancaran linguistik dan pemahaman 

konseptual, yaitu: kesalahan dalam membaca, kesalahan memahami.  

b. Masalah yang berkaitan dengan pengolahan matematika, yaitu: 

kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, kesalahan 

penulisan.  

Berdasarkan komponen-komponen kesalahan yang telah 

dikemukakan oleh beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa pembagian atau 

klasifikasi Newman’s error  (analisis kesalahan berdasarkan prosedur 

Newman) antara lain yaitu: kesalahan membaca, kesalahan memahami, 

kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan 

penulisan. 

4. Indikator Newman’S Error 

Indikator Newman’s error adalah ciri yang diperlihatkan untuk 

mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik 

dengan melihat langkah-langkah penyelesaian yang dibuat peserta didik 

dalam menyelesaikan soal uraian. Berikut adalah indikator kesalahan-

kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik berdasarkan prosedur 

Newman’s error : 

 

                                                 
11

Natcha Prakitipong dan Satoshi Nakamura, “Analysis of Mathematic Performance  Grade 

Five Students in Thailand Using Newman Procedure”, Jurnal of International Cooperation in 

Education, Vol.9,  No.1, hlm.113 
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Indikator-indikator Newman’s errors ebagai berikut:
12

 

a. Membaca (reading) 

1) Tidak dapat menentukan kata kunci dalam soal. 

2) Tidak dapat mengartikan kata-kata yang dianggap sulit yang 

diajukan. 

b. Memahami (comprehension) 

1) Tidak menuliskan apa yang diketahui. 

2) Tidak menuliskan apa yang ditanyakan.  

3) Menuliskan apa yang diketahui dengan menggunakan simbol-

simbol yang dibuat sendiri dan tanpa keterangan. 

4) Menuliskan hal yang ditanyakan tapi tidak sesuai dengan yang 

diminta soal. 

c. Transformasi (transformation) 

1) Tidak tepat dalam memilih operasi (rumus) atau teori yang 

digunakan. 

d. Keterampilan proses (process skill) 

1) Kesalahan dalam komputasi. 

2) Tidak dapat menjelaskan proses komputasi dalam lembar jawaban. 

3) Tidak melanjutkan prosedur penyelesaian. 

e. Penulisan jawaban (encoding) 

1) Tidak menuliskan jawaban dan kesimpulan. 

2) Menuliskan jawaban dan kesimpulan yang tidak tepat. 

                                                 
12

Intan Tria Mada Surya,Op.Cit, hlm. 27 
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3) Tidak menyertakan satuan yang sesuai. 

Indikator-indikator Newman’s error  lainnya yaitu: 
13

 

a. Membaca soal (reading) 

1) Tidak dapat membaca kata-kata yang diajukan dalam soal. 

b. Memahami soal (comprehension) 

1) Salah menuliskan apa yang diketahui dari soal. 

2) Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan namun tidak 

melanjukan proses. 

3) Kesalahan dalam mengidentifikasi masalah nyata kedalam konsep 

aljabar. 

4) Kesalahan memahami perintah dan hal yang ditanyakan dari soal. 

5) Kesalahan memilih/menggunakan data dari soal yang relevan. 

6) Adanya informasi penting yang terlewatkan. 

c. Transformasi proses (transformation)  

1) Tidak mengubah informasi pada soal kedalam bentuk model 

matematika. 

2) Mengubah informasi pada soal kedalam bentuk model matematika 

tapi tidak tepat. 

3) Sudah mengubah informasi pada soal, tetapi tidak menuliskan 

keterangan secara lengkap (dalam puluhan, ratusan, atau ribuan). 

4) Kesalahan merencanakan solusi.  

5) Tidak menyelesaikan atau melanjutkan solusi pemecahan masalah.  

                                                 
13

Wilda Mahmudah, Op. Cit, hlm. 53 
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d. Keterampilan proses (process skill) 

1) Kesalahan dalam komputasi. 

2) Tidak dapat melanjutkan prosedur penyelesaian. 

3) Melanjutkan proses komputasi tetapi tidak tepat karena adanya 

kesalahan konsep.  

4) Ceroboh dalam proses atau notasi. 

e. Menuliskan jawaban akhir (encoding) 

1) Menuliskan notasi (tanda negatif, simbol, tanda sama dengan, dll), 

secara tidak tepat. 

2) Tidak menuliskan satuan. 

3) Kesalahan dalam menggunakan satuan. 

Indikator Newman’s error lainnya yaitu: 
14

 

a. Membaca 

1) Tidak dapat membaca atau mengenal istilah, simbol-simbol, kata-

kata atau informasi penting dalam soal. 

b. Memahami 

1) Tidak mengetahui maksud pertanyaan secara tersirat. 

2) Tidak memahami apa saja yang diketahui dengan lengkap. 

3) Tidak memahami apa saja yang ditanyakan dengan lengkap. 

4) Menuliskan yang diketahui tidak sesuai dengan permintaan soal. 

5) Menuliskan yang ditanyakan tidak sesuai dengan permintaan soal. 

 

                                                 
14

Rif’atul Amalia, Op.Cit, hlm.349 
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c. Transformasi 

1) Tidak mampu membuat model matematis yang tepat dari informasi 

yang disajikan. 

2) Tidak dapat menjelaskan prosedur atau langkah-langkah yang 

digunakan. 

3) Tidak mengetahui apa saja rumus yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal. 

d. Keterampilan proses 

1) Tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet). 

2) Tidak menuliskan tahapan perhitungan. 

e. Penulisan jawaban akhir 

1) Tidak dapat menemukan hasil akhir sesuai prosedur atau langkah-

langkah yang digunakan. 

2) Menuliskan jawaban akhir yang tidak sesuai dengan konteks soal. 

3) Tidak menuliskan satuan yang sesuai. 

Berdasarkan komponen-komponen beserta penjelasan rincian 

komponen dan indikator-indikator yang dikemukakan oleh para ahli, maka 

hubungan komponen indikator dapat dilihat pada tabel. II.I. indikator 

inilah yang peneliti perlukan dalam menemukan kesalahan pada jawaban 

peserta didik. 
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Tabel ll.1 

Hubungan Komponen dan Indikator Analisis Newman’s Error 

No Komponen  Indikator  

1. Kesalahan 

Membaca 

Kesalahan dalam  membaca atau mengenal 

istilah, simbol-simbol, kata-kata atau 

informasi penting dalam soal. 

2 Kesalahan 

Memahami 

Tidak menuliskan atau salah menuliskan apa 

yang diketahui. 

Tidak menuliskan atau salah menuliskan apa 

yang ditanya.  

Kesalahan mengidentifikasi masalah nyata 

ke dalam konsep aljabar. 

Kesalahan memilih/menggunakan data dari 

soal yang relevan. 

Adanya informasi penting yang terlewat. 

3 Kesalahan 

Transformasi 

Tidak mengubah informasi atau salah 

mengubah informasi pada soal kedalam 

bentuk model matematika. 

Mengubah informasi pada soal, tetapi tidak 

menuliskan keterangan secara lengkap 

(dalam puluhan, ratusan, atau ribuan). 

Kesalahan merencanakan solusi, seperti 

salah menuliskan rumus yang tepat untuk 

menyelesaiakan permasalahan. 

4 Kesalahan 

Keterampilan 

Proses 

Kesalahan dalam menggunakan kaidah atau 

aturan matematika. 

Tidak dapat melanjutkan prosedur 

penyelesaian. 

Kesalahan dalam melakukan perhitungan. 

5 Kesalahan 

Penulisan 

Tidak menuliskan atau salah menuliskan 

kesimpulan. 

Tidak menuliskan atau salah menuliskan 

satuan. 

 

B. Kemampuan Berpikir Kreatif  Matematis 

1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif  Matematis  

Kemampuan dan potensi peserta didik dapat dikembangkan melalui 

matematika, salah satunya adalah kemampuan berpikir kreatif matematis. 

Kemampuan berpikir kreatif saat ini memang sangat dibutuhkan terutama 
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dalam menghadapi kemajuan dan perkembangan zaman. Perkembangan 

teknologi dan informasi pada saat ini tidak dapat dipungkiri merupakan 

hasil dari kemampuan berpikir kreatif manusia. Kemampuan berpikir 

kreatif termasuk ke dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order 

thinking skills) yaitu proses berpikir yang tidak sekadar menghafal dan 

menyampaikan kembali informasi yang diketahui. 

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan mencipta 

(berkreasi) sesuatu yang baru sebagai hasil dari berpikir atau berimajinasi 

yang selalu berkembang dan bermanfaat.
15

 Pribadi (dalam Sudarma) 

mengatakan bahwa kemampuan kreatif adalah kemampuan yang 

membentuknya untuk dapat berbuat lebih dari kemungkinan rasional dari 

data dan pengetahuan yang dimilikinya.
16

  

Berdasarkan  pengertian yang dikemukakan oleh beberapa ahli, 

maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis  

adalah kemampuan mencipta atau berkreasi sesuatu yang baru sebagai 

hasil dari berpikir atau berimajinasi berdasarkan pengetahuan yang 

dimilikinya. 

 

 

  

                                                 

15
M. Fadhilla, Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta : Fajar Interpratama, 

2014), hlm. 64 
16

Momon Sudarma, Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kreatif,  (Jakarta : Raja 

Grafindo Persada, 2013), hlm.6 
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2. Faktor-Faktor yang  Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kreatif  

Matematis  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik. Berikut merupakan faktor yang mempengaruhi 

kemampuan berfikir kreatif, yaitu:
17

 

a. Keterbukaan terhadap pengalaman adalah kemampuan menerima 

segala sumber informasi dari pengalaman hidupnya sendiri dengan 

menerima apa adanya, tanpa ada usaha, tanpa perlakuan terhadap 

pengalaman-pengalaman tersebut dan keterbukaan terhadap konsep 

secara utuh, kepercayaan, persepsi dan hipotesis. Dengan demikian 

individu kreatif adalah individu yang mampu menerima perbedaan. 

b. Kemampuan untuk menilai situasi sesuai dengan patokan pribadi 

seseorang (internal locus of evaluation). Pada dasarnya penilaian 

terhadap produk ciptaan seseorang terutama ditentukan oleh diri 

sendiri, bukan karena kritik dan pujian dari orang lain. Walaupun 

demikian individu tidak tertutup dari kemungkinan masukan dan 

kritikan dari orang lain.  

c. Kemampuan untuk bereksperimen atau “bermain” dengan konsep-

konsep.
18

 

Sedangkan Rogers (dalam Riansyah) mengungkapkan faktor-faktor 

lain yang dapat mempengaruhi berpikir kreatif matematis peserta didik 

ialah: 
19

 

                                                 
 

18
 Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta : Rineka Cipt, 2010), 

hlm.120   
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a. Dorongan dari dalam diri sendiri. Setiap individu memiliki 

kecenderungan atau dorongan dari dalam dirinya untuk berkreativitas, 

mewujudkan potensi, mengungkapkan dan mengaktifkan semua 

kapasitas yang dimilikinya. Dorongan ini merupakan motivasi primer 

untuk kreativitas ketika individu membentuk hubungan-hubungan baru 

dengan lingkungannya dalam upaya menjadi dirinya sepenuhnya.  

b. Dorongan dari lingkungan, berupa kemampuan berpikir dan sifat 

kepribadian yang berinteraksi dengan lingkungan tertentu. Faktor 

kemampuan berpikir terdiri dari kecerdasan (inteligensi) dan 

pemerkayaan bahan berpikir berupa pengalaman dan keterampilan. 

Faktor kepribadian terdiri dari ingin tahu, harga diri dan kepercayaan 

diri, sifat mandiri, berani mengambil resiko dan sifat asertif. 

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 

berpikir kreatif yang dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan, faktor 

yang mempengaruhi berpikir kreatif secara umum: 

a. Dorongan dari dalam diri sendiri atau individu (motivasi intrinsik). 

b. Dorongan dari  luar  individu (motivasi ekstrinsik), seperti: keluarga, 

lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat. 

Faktor dorongan dari dalam diri sendiri atau individu (motivasi 

intrinsik) ini merupakan indikator dengan gaya kognitif  field independent, 

Sedangkan dorongan dari  luar  individu (motivasi ekstrinsik) merupakan 

                                                                                                                                      
19
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indikator gaya kognitif field dependent. Ini artinya gaya kognitif akan 

mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematis. 

3. Komponen Kemampuan Berpikir Kreatif  Matematis 

Anwar (dalam Mursidik dkk) membagi komponen kemampuan 

berpikir kreatif matematis kedalam empat bagian yaitu: 
20

 

a. Fluency (kefasihan). Kefasihan disini terkait dengan cara peserta didik 

membangun ide. Kefasihan dalam berpikir kreatif mengacu pada 

beragamnya jawaban benar yang diberikan kepada peserta didik. 

Dalam aspek ini, jawaban yang berbeda belum tentu dianggap 

beragam. 

b. Flexybility (keluwesan). Keluwesan dalam berpikir kreatif mengarah 

pada kemampuan peserta didik, untuk memecahkan masalah dengan 

beragam cara penyelesaian yang berbeda. Penggunaan cara yang 

berbeda ini diawali dengan memandang permasalahan yang diberikan 

dari sudut pandang yang berbeda.  

c. Originality (keaslian). Keaslian jawaban atau cara penyelesaian terkait 

dengan berapa peserta didik yang memberikan jawaban atau cara 

penyelesaian tersebut. Semakin jarang peserta didik memberikan suatu 

jawaban yang sama atau cara penyelesaian yang sama, semakin tinggi 

tingkat keaslian jawaban tersebut. Namun, aspek ini juga tetap harus 

mempertimbangkan kesesuaian dan kemanfaatan jawaban.  

                                                 
20

Elly’s Marsina Mursidik, dkk. “Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Memecahkan 

Masalah Matematika Open-Ended ditinjau dari Kemampuan Matematika pada Siswa Sekolah 

Dasar”, Journal Pedagogia, vol.4, No. 01, hlm. 9 
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d. Elaboration (keterincian). Keterincian terkait dengan kemampuan 

peserta didik untuk menjelaskan secara runtut, rinci, dan saling terkait 

antara satu langkah dengan langkah yang lain. Penggunaan konsep, 

istilah, dan notasi yang sesuai juga dipertimbangkan dalam aspek ini. 

Munandar (dalam Armandita) membagi komponen kemampuan 

berpikir kreatif matematis kedalam empat bagian yaitu: 
21

 

a. Berpikir lancar (fluent thinking). Kelancaran ialah sesuatu yang 

menyebabkan seseorang mampu mencetuskan banyak gagasan, 

jawaban, penyelesaian masalah atau pertanyaan. 

b. Berpikir luwes atau kelenturan (flexible thinking). Kelenturan atau 

keluwesan ialah sesuatu yang menyebabkan seseorang mampu 

menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang bervariasi. 

c. Berpikir orisinal (original thinking). Orisinal ialah sesuatu yang 

menyebabkan seseorang mampu melahirkan ungkapan-ungkapan yang 

baru dan unik atau mampu menemukan kombinasi-kombinasi yang 

tidak biasa dari unsur-unsur yang biasa. 

d. Keterampilan mengelaborasi (elaboration ability). Elaborasi ialah 

sesuatu yang menyebabkan seseorang mampu memperkaya dan 

mengembangkan suatu gagasan. 

Berdasarkan komponen-komponen kemampuan berpikir kreatif 

matematis yang telah dikemukakan oleh para ahli, maka dapat disimpulkan 

komponen-kemampuan berpikir kreatif matematis, yaitu: elaborasi 

                                                 
21

Puspa Armandita, dkk. “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Pembelajaran Fisika di 

Kelas XI Mia 3 SMA N 11 Kota Jambi”, Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan, Vol.10, No.2, hlm. 

130 



29 

 

 

(elaboration), kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian 

(originality).   

4. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif  Matematis 

Munandar (dalam Hendriani) membagi indikator kemampuan 

berpikir kreatif matematis sebagai berikut: 
22

 

a. Kelancaran (fluency) meliputi:  

1) Mencetuskan Banyak ide, banyak jawaban, banyak penyelesaian 

masalah, banyak pertanyaan dengan lancar. 

2) Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal. 

3) Memikirkan lebih dari satu jawaban. 

b. Kelenturan (flexibility) meliputi:  

1) Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi. 

2) Melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda. 

3) Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda.  

4) Mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran. 

c. Keaslian (originality) meliputi:  

1) Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik. 

2) Memikirkan cara yang tidak lazim. 

3) Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari 

bagian-bagiannya. 

d. Elaborasi (elaboration) meliputi: 

                                                 
22
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1) Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau 

produk. 

2) Menambah atau memerinci detail-detail dari suatu objek, gagasan, 

atau situasi sehingga menjadi lebih menarik. 

Indikator kemampuan berpikir kreatif matematis lainnya 

sebagai berikut: 
23

 

a. Kelancaran (fluency) meliputi: 

1) Mampu mencetuskan banyak gagasan, jawaban atau penyelesaian. 

b. Keluwesan (flexibility) meliputi: 

1) Mampu menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang 

bervariasai.  

c. Keaslian (originality) meliputi: 

1) Mampu memberikan gagasan yang baru dalam menyelesaikan 

masalah atau memberikan jawaban yang lain dari yang sudah biasa 

dalam menjawab suatu pertanyaan.  

d. Elaborasi (elaboration) meliputi: 

1) Memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk. 

Selanjutnya indikator kemampuan berpikir kreatif matematis 

lainnya secara rinci sebagai berikut:
24

 

a. Berpikir lancar (fluency) meliputi: 

                                                 
23

Novi Marliani, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui 
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1) Mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah atau 

jawaban. 

2) Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal.  

3) Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban.  

b. Berpikir luwes (flexibility) meliputi: 

1) Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi. 

2) Dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda. 

3) Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda. 

4) Mampu mengubah cara pendekatan atau pemikiran. 

c. Berpikir keaslian (originality) meliputi: 

1) Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik. 

2) Memikirkan cara-cara yang tak lazim. 

3) Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tak lazim dari 

bagian-bagian atau unsur-unsur. 

d. Berpikir elaborasi (elaboration) meliputi: 

1) Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau 

produk. 

2) Menambah atau merinci detail-detail dari suatu obyek, gagasan 

atau situasi sehingga menjadi lebih menarik. 

Berdasarkan komponen-komponen beserta penjelasan rincian 

komponen dan indikator yang dikemukakan para ahli, maka hubungan 

komponen dan indikator kemampuan berpikir kreatif matematis dapat 

dilihat pada tabel II.2 
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Tabel ll.2 

Hubungan Komponen dan Indikator Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis 

No Komponen  Indikator 

1 Kelancar 

(fluency) 

Mencetuskan Banyak ide, banyak jawaban, 

banyak penyelesaian masalah, banyak 

pertanyaan dengan lancar. 

Memikirkan lebih dari satu jawaban. 

Memberikan banyak cara atau saran untuk 

melakukan berbagai hal. 

2 Keluwesan(flexibi

lity) 

Menghasilkan gagasan, jawaban, atau 

pertanyaan yang bervariasi. 

Dapat melihat suatu masalah dari sudut 

pandang yang berbeda. 

Mencari banyak alternatif atau arah yang 

berbeda-beda 

Mampu mengubah cara pendekatan atau 

pemikiran. 

3 Keaslian 

(originality) 

Mampu memberikan gagasan yang baru 

dalam Menyelesaikan masalah atau 

memberikan jawaban yang lain dari yang 

sudah biasa dalam menjawab suatu 

pertanyaan.  

Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan 

unik. 

Memikirkan cara-cara yang tak lazim. 

Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang 

tidak lazim dari bagian-bagiannya. 

4 Elaborasi 

(elaboration) 

Memperkaya dan mengembangkan suatu 

gagasan atau produk. 

Menambah atau merinci detail-detail dari 

suatu obyek, gagasan atau situasi sehingga 

menjadi lebih menarik. 

 

Berdasarkan penjelasan tabel di atas maka indikator kemampuan 

berpikir kreatif matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Memikirkan lebih dari satu jawaban (kelancaran/fluency). 

b. Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda 

(keluwesan/flexibility). 
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c. Memikirkan cara-cara yang tak lazim (keaslian/originality). 

d. Menambah atau merinci detail-detail dari suatu obyek, gagasan atau 

situasi sehingga menjadi lebih menarik (elaborasi/elaboration).  

Dimana pada point kefasihan atau kelancaran dan keluwesan 

memiliki makna yang mendekati sama. Akan tetapi jika dikaji makna 

tersebut jelas berbeda. Keluwesan merujuk pada padanan kata memiliki 

jawaban yang sama namun cara yang digunakan lebih dari satu cara. 

Sedangkan kefasihan atau kelancaran merujuk pada padanan kata 

melahirkan berbagai macam jawaban akan tetapi cara yang digunakan 

sama.  

Adapun rubrik penilaian yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik dapat dilihat pada 

tabel II.3. Berikut pedoman penskoran tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis.
25

 

               Tabel ll.3 

          Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis 

Aspek yang 

diukur 

Respon Peserta Didik Terhadap  atau Soal Masalah Skor 

 

Keaslian 

Tidak menjawab atau memberikan jawaban yang salah. 0 

Memberi jawaban dengan caranya sendiri tetapi tidak 

dapat dipahami 

1 

Memberi jawaban dengan caranya sendiri, proses 

perhitungan sudah terarah tetapi belum selesai. 

2 

Memberi jawaban dengan caranya sendiri, tetapi terdapat 

kekeliruan dalam proses perhitungan sehingga hasilnya 

salah.  

3 

Memberi jawaban dengan caranya sendiri, proses 

perhitungan dan hasilnya benar. 

4 

                                                 
25

 La Moma, “Pengembangan Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis untuk 
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Aspek yang 

diukur 

Respon Peserta Didik Terhadap  atau Soal Masalah Skor 

Kelancaran Tidak menjawab atau memberi ide yang tidak relevan 

dengan masalah. 

0 

Memberikan sebuah ide yang tidak relevan dengan  

pemecahan masalah. 

1 

Memberikan sebuah ide yang relevan tetapi jawaban 

salah. 

2 

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan tetapi 

jawabannya masih salah. 

3 

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan dan 

penyelesaiannya benar dan jelas. 

4 

Keluwesan Tidak menjawab atau memberikan jawaban dengan satu 

cara atau lebih  tetapi semua salah. 

0 

Memberikan jawaban hanya satu cara tetapi jawabannya 

salah. 

1 

Memberikan jawaban dengan satu cara proses 

perhitungan dan hasil benar. 

2 

Memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam) 

tetapi hasilnya ada yang salah karena terdapat kekeliruan 

dalam proses perhitungan. 

3 

Memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam), 

proses perhitungan dan hasilnya benar. 

4 

Elaborasi Tidak menjawab atau memberikan jawaban yang salah. 0 

Terdapat kesalahan dalam jawaban dan tidak disertai 

dengan perincian. 

1 

Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi disertai dengan 

perincian yang kurang detail. 

2 

Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi disertai dengan 

perincian yang rinci   

3 

Memberikan jawaban yang benar dan rinci. 4 

 

C. Gaya Kognitif 

1. Pengertian Gaya Kognitif 

Setiap individu memiliki gaya kognitif yang berbeda, perbedaan 

atau variasi ini bukan menunjukkan tingkat intelejensi atau kecapakan 

tertentu, akan menunjukkan perbedaan dalam menerima dan memproses 
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informasi yang didapat. Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan pengertian 

dari gaya kognitif. 

Gaya kognitif adalah karakteristik individu dalam penggunaan 

fungsi kognitif (berpikir, mengingat, memecahkan masalah, membuat 

keputusan, mengorganisasi dan memproses informasi, dan seterusnya) 

yang bersifat konsisten dan berlangsung lama.
26

 Coop (dalam Azizi 

Yahaya) juga memberikan pendapat mengenai gaya kognitif, bahwa gaya 

kognitif mengacu pada kekonsistenan yang ditampilakn seseorang dalam 

menanggapi berbagai jenis situasi, juga mengacu pada pendekatan 

intelektual dan strategi penyelesaian masalah.
27

 Gaya kognitif juga 

merupakan variabel penting yang mempengaruhi pilihan-pilihan peserta 

didik dalam bidang akademik, kelanjutan perkembangan akademik, 

bagaimana peserta didik belajar serta bagaimana peserta didik dan guru 

berinteraksi di dalam kelas.
28

 

James W. Keefe (dalam Uno) mengatakan gaya kognitif 

merupakan cara penerimaan dan pengelolaan informasi, sikap terhadap 

informasi, maupun kebiasaan yang berhubungan dengan lingkungan 

belajar.
29

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa gaya kognitif adalah karakteristik 

individu dalam penggunaan fungsi kognitif dan cara penerimaan 

informasi, sikap, serta bagian dan merupakan variabel penting yang 

                                                 
26

Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta didik, (Bandung :Remaja Rosdakarya, 

2012), hlm.146 
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 Azizi Yahaya, dkk. Op.Cit,  halaman 34-35. 
28

Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang  Mempengaruhi, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2010), hlm. 160 
29
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mempengaruhi peserta didik dalam bidang akademik, misalnya bagaimana 

peserta didik dan guru berinteraksi di dalam kelas. 

2. Faktor-Faktor yang  Mempengaruhi Gaya Kognitif 

Setiap individu memiliki kemampuan merangsang perkembangan 

potensi-potensi yang dimilikinya dan akan membawa perubahan-

perubahan apa saja yang diinginkan. Kemampuan individu dalam 

merangsang, memproses, menerima suatu perkembangan potensi-potensi 

yang dimiliki melalui suatu informasi yang diterimanya sering disebut 

dengan variasi atau perbedaan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Menurut Slameto, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi gaya 

kognitif peserta didik yaitu:  

a. Penguatan yang diberikan oleh guru, seperti memberikan pujian dan  

hadiah. Semakin banyak guru memberikan pujian maka akan semakin 

mempengaruhi peserta didik FD. 

b. Pemberian umpan balik oleh guru. Umpan balik di dalam kelas yang 

diberikan oleh guru lebih berpengaruh pada peserta didik FI. 

c. Penggunaan aktivitas atau strategi pembelajaran. Peserta didik yang 

memiliki gaya kognitif FD lebih sesuai dengan pembelajaran yang 

penuh bimbingan guru, sedangkan peserta didik FI lebih sesuai dengan 

pembelajaran yang tidak terlalu dibimbing oleh guru. 
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d. Penempatan jumlah  peserta didik. Penempatan jumlah yang seimbang 

antara peserta didik FD dan FI dalam setting pembelajaran 

kelompok.
30

 

3. Komponen Gaya Kognitif 

Untuk mengetahui variasi atau perbedaan gaya kognitif yang ada 

dalam diri peserta didik maka dapat dilihat melalui komponen 

pembentuknya. Berikut komponen pembentuk gaya kognitif menurut para 

ahli. Jerome Kagan (dalam Soemantri) membagi komponen gaya kognitif  

secara konseptual tempo sebagai berikut: 
31

 

a. Gaya kognitif impulsif.  

b. Gaya kognitif reflektif. 

Selain itu, Blacman, Goldstein, Kominsky, juga Woolfolk (dalam 

Uno) membagi komponen gaya kognitif berdasarkan dimensi, yaitu: 
32

 

a. Perbedaan aspek psikologi, yang terdiri dari gaya field independent 

dan  field dependent.  

b. Waktu pemahaman konsep yang terdiri dari gaya kognitif impulsive 

dan reflektif. 

Namun dalam penelitian ini hanya difokuskan pada gaya kognitif 

berdasarkan aspek psikologis yakni: Field Independent (FI) dan Field 

Dependent (FD). Gaya kognitif dengan aspek psikologi dipilih karena 

memiliki tingkat pemahaman informasi yang berbeda, sehingga ada 
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kemungkinan kesalahan yang dilakukan akan berbeda pula. Hal ini terjadi  

karena infomasi yang dimiliki dan dipahami setiap individu berbeda. 

4. Indikator Gaya Kognitif 

a. Indikator Gaya Kognitif Field Independent  

Menurut Woolfolk karakteristik Field Independent (FI) 

diantaranya:
33

 

1) Memerlukan bantuan memahami ilmu sosial. 

2) Perlu diajari cara memakai konteks dalam memahami informasi 

social. 

3) Kurang terpengaruh oleh kritik. 

4) Mudah mempelajari bahan-bahan yang tidak terstruktur. 

5) Cenderung memiliki tujuan dan reinforcement sendiri. 

6) Dapat menganalisis suatu situasi dan dapat menyusun kembali. 

7) Mampu memecahkan masalah tanpa dibimbing. 

Menurut Thomas (dalam Azizi Yahaya) karakteristik Field 

Independent (FI), yaitu:
34

 

1) Cenderung memilih belajar individual. 

2) Merespon dengan baik dan Independent. 

3) Mencapai tujuan dengan motivasi intrinsik. 

Berdasarkan pada uraian dan pendapat para ahli di atas dapat 

disimpulkan indikator dari gaya kognitif  field independent yaitu : 

1) Adanya motivasi dari dalam diri. 

                                                 
33

 Anita E, Woolfolk,  Educational Psychology, (London : Allyn and Bacon, 1993), hlm. 

129. 
34

 Azizi Yahaya, Op.Cit,  hlm. 38. 
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2) Rencana, strategi dan tujuan cenderung ditentukan sendiri. 

3) Terstruktur dan mandiri dalam pembelajaran.  

4) Suka bersaing, individualis dan analitis.  

5) Keterampilan sosial yang cenderung kurang. 

b. Indikator Gaya Kognitif Field Dependent 

Menurut Thomas (dalam Azizi Yahaya) karakteristik Field 

Dependent (FD) diantaranya:
35

 

1) Cenderung memilih belajar dalam kelompok. 

2) Sesering mungkin berinteraksi dengan guru. 

3) Memerlukan penguatan yang bersifat ekstrinsik (motivasi 

ekstrinsik). 

Menurut Woolfolk, karakteristik Field Dependent (FD) 

diantaranya:
36

 

1) Lebih mudah mempelajari ilmu sosial. 

2) Mempunyai ingatan yang baik untuk informasi sosial. 

3) Lebih terpengaruh oleh kritik. 

4) Sulit memahami pelajaran kurang terstruktur. 

5) Perlu diajari cara menggunakan alat-alat bantu ingatan. 

6) Cenderung  menerima pelajaran yang tersusun dan tidak mampu 

menyusun kembali. 

7) Perlu diajari cara memecahkan masalah. 

                                                 
35

 Azizi Yahaya, Op.Cit, halaman 38-39. 
36

 Anita.E, Woolfolk, Op.Cit, halaman 131. 
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Berdasarkan pada uraian dan pendapat ahli di atas dapat 

diketahui karakteristik dari gaya kognitif  field dependent yaitu :  

1) Termotivasi secara eksternal. 

2) Cenderung tujuan diri ditentukan dari luar. 

3) Kurang terstruktur, kurang mandiri.  

4) Suka bekerja kelompok dan bersifat global.  

5) Peka terhadap lingkungan sekitar. 

Berdasarkan komponen-komponen beserta penjelasan rincian 

komponen dan indikator yang dikemukakan para ahli, maka hubungan 

komponen dan indikator dapat dilihat pada tabel II.4.  

Tabel ll.4 

           Hubungan Komponen dan Indikator Gaya Kognitif 

No Komponen  Indikator  

1. Field 

Dependent 

Termotivasi secara eksternal. 

Cenderung tujuan diri ditentukan dari luar. 

Kurang terstruktur, kurang mandiri. 

Suka bekerja kelompok dan bersifat global. 

Peka terhadap lingkungan sekitar. 

2 Field 

Independent 

Adanya motivasi dari dalam diri. 

Rencana, strategi dan tujuan cenderung ditentukan 

sendiri. 

Terstruktur dan mandiri dalam pembelajaran. 

Suka bersaing, individualis dan analitis. 

Keterampilan sosial yang cenderung kurang. 

D. Habits of Mind 

1. Pengertian Habits of Mind 

Penanaman karakter sejak dini perlu dibiasakan, hal ini dilakukan 

agar peserta didik dapat mempersiapkan diri dan sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan, keterampilan, dari persaingan  perkembangan 

zaman. Untuk itu akan dibahas mengenai hal-hal yang turut andil dalam 

upaya penanaman karakter seperti kebiasaan berpikir. 
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Kebiasaan berpikir adalah sesuatu yang dilakukan orang cerdas 

yang pada dasarnya sulit untuk mendapatkan pemecahan masalah.
37

 Habits 

of mind (kebiasaan berpikir) juga merupakan kekuatan dalam melatih 

kemampuan peserta didik untuk menentukan solusi penyelesaian dalam 

suatu permasalahan. Kebiasaan pikiran digunakan untuk menanggapi 

pertanyaan dan permasalahan yang jawabannya tidak diketahui dengan 

mudah. Kebiasaan berpikir ini merupakan perilaku cerdas yang 

memungkinkan tindakan positif.
38

 Habits of mind adalah disposisi 

matematis essensial yang perlu dimiliki oleh dan dikembangkan khususnya 

pada peserta didik yang yang memepelajari HOTS.
39

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kebiasaan berpikir ialah prilaku 

otak yang bersinergi ketika melakukan sesuatu. Habits of mind atau yang 

sering disebut dengan kebiasaan berpikir adalah suatu aktivitas atau 

perilaku otak yang bersinergi ketika melakukan sesuatu, dan dilakukan 

secara berulang-ulang, sehingga menghasilkan tindakan yang positif dan 

melatih peserta didik menentukan solusi penyelesaian dalam suatu 

permasalahan yang sulit ditemukan. 

2. Faktor-Faktor yang  Mempengaruhi  Habits of Mind 

Habits of mind merupakan bagian terpenting dalam suatu 

kehidupan, sehingga dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk menunjang 

kehidupan dimasa yang akan mendatang demi menghadapi tantangan 

                                                 
37

 Costa Arthur L. Bena Kallik, Learning and Leading with Habits of Mind : 16 Essential 

Character  for Success Forest Stewardship Council , (ASCD : 2008), hlm. 30 
38

Eva Dwika Masni, “Asosiasi Kemampuan Pemecahan Masalah dan Mathematical Habit 

of MindSiswa SMP”, Jurnal Penelitian Pendidikan Insani, Vol.20, No.01, hlm.39 
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perkembangan zaman. Untuk itu perlu diketahui faktor yang dapat 

mempengaruhi kebiasaan berpikir yang berawal dari kebiasaan belajar. 

Berikut faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kebiasaan belajar 

peserta didik: 
40

 

1. Faktor internal  

1) Faktor jasmaniah yang meliputi: faktor kesehatan dan cacat tubuh.  

2) Faktor psikologis yang meliputi: intelejensi, perhatian, minat, 

bakat, motif, kematangan, dan kesiapan.  

3) Faktor kelelahan baik secara jasmani atau rohani. 

2. Faktor eksternal 

1) Faktor keluarga yang meliputi: cara orang tua mendidik, relasi 

antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 

keluarga, dan pengertian keluarga. 

2) Faktor sekolah yang meliputi: metode mengajar, kurikulum, relasi 

guru dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta 

didik, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar 

pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas 

rumah. 

3) Faktor masyarakat yang meliputi: kegiatan peserta didik dalam 

masyarakat, media massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan 

masyarakat.   

Berdasarkan pemaparan faktor yang mempengaruhi kebiasaan 

berpikir (habits of mind) peserta didik dalam proses pembelajaran, maka 
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dapat disimpulkan secara umum yaitu: faktor internal yang meliputi, faktor 

jasmaniah, psikologi, dan kelelahan. Sedangkan faktor eksternal berada 

pada ranah keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

3. Komponen Habits of Mind 

Habits of mind, merupakan suatu kebiasaan berpikir yang didasari 

atas perintah kerja otak. Marzano membagi kebiasaan berpikir kedalam 

tiga kategori yaitu: 

a. Kemandirian belajar (Self regulation), adalah kebiasaan berpikir 

mengenai suatu proses pengaturan diri yang mengaktifkan pemikiran, 

perilaku, dan perasaan secara terus-menerus dalam upaya mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.
41

 

Self regulated, meliputi: 
42

 

1) Menyadari pemikirannya sendiri. 

2) Membuat rencana secara efektif. 

3) Menyadari dan menggunakan sumber-sumber informasi yang 

diperlukan. 

4) Sensitif terhadap umpan balik. 

5) Mengevaluasi keefektifan tindakan. 

b. Berpikir kreatif (creative thinking), ialah usaha dalam menghasilkan 

cara baru dengan melihat lingkungan dan batasan yang berlaku di 

masyarakat.
43
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Creative thinking  meliputi: 
44

 

1) Dapat melibatkan diri dalam tugas meski jawaban dan solusinya 

tidak segera nampak. 

2) Melakukan usaha semaksimal kemampuan dan pengetahuannya.  

3) Membuat, menggunakan, memperbaiki standar evaluasi yang 

dibuatnya sendiri. 

4) Menghasilkan cara baru melihat situasi yang berbeda dari cara 

biasa yang berlaku pada umumnya. 

c. Berpikir kritis (critical thinking), berpikir kritis ialah kegiatan berpikir 

yang melibatkan otak untuk menganalisis, menyintesa, dan 

mengevaluasi konsep.  

critical thinking diantaranya yaitu: 
45

 

1) Akurat dan mencari akurasi. 

2) Jelas dan mencari kejelasan.  

3) Bersifat terbuka. 

4) Menahan diri dari sifat impulsif. 

5) Mampu menempatkan diri ketika ada jaminan. 

6) Bersifat sensitif dan tahu kemampuan temannya.  

Dari urian di atas, menunjukkan bahwa komponen-komponen dari 

habits of mind, terdiri dari: kemandirian belajar (self regulated), berpikir 

kreatif (creativ thinking), dan  berpikir kritis (critical thinking). 
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4. Indikator Habits of Mind 

Costa dan Kallick (dalam Lamoma), mengidentifikasi enam belas 

kebiasaan berpikir, ketika individu merespon masalah secara cerdas. 

Keenam belas kebiasaan berpikir tersebut adalah sebagai berikut: 
46

 

a. Bertahan atau pantang menyerah. 

b. Mengatur kata hati. 

c. Mendengarkan pendapat orang lain dengan empati. 

d. Berpikir luwes. 

e. Berpikir metakognitif. 

f. Berusaha bekerja teliti dan tepat. 

g. Bertanya dan mengajukan masalah secara efektif. 

h. Memanfaatkan pengalaman lama untuk membentuk pengetahuan baru. 

i. Berpikir dan berkomunikasi secara jelas dan tepat. 

j. Memanfaatkan indera dalam mengumpulkan dan mengolah data. 

k. Menciptakan, berkhayal, dan berinovasi, memilih ide-ide dan gagasan 

baru. 

l. Bersemangat dalam merespons. 

m. Berani bertanggung jawab dan menghadapi resiko. 

n. Humoris. 

o. Berfikir saling bergantungan. 

p. Belajar berkelanjutan. 
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Millman dan Jacobbe (dalam Milyawati) mengidentifikasi beberapa 

kebiasaan berpikir matematis, ketika individu merespon masalah secara 

cerdas, diantaranya sebagai berikut: 
47

 

a. Mengeksplorasi ide-ide matematis. 

b. Merefleksi kebenaran jawaban. 

c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan 

untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.  

d.  Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat "sesuatu yang lebih" dan 

aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi). 

e. Memformulasi pertanyaan. 

f. Mengkonstruksi contoh. 

Selain itu Cuaco (dalam Handayani) berpendapat indikator habits 

of mind sebagai berikut:
48

 

1) Kebiasaan mengamati pola. 

2) Melakukan eksperimen. 

3) Kebiasaan mendeskripsikan. 

4) Menjadi pemikir. 

5) Menjadi penemu. 

6) Dapat memvisualisasikan.  

7) Membuat dugaan atau konjektor. 

8) Menebak. 
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Berdasarkan pada uraian dan pendapat ahli di atas dapat diketahui 

karakteristik dari kebiasaan berpikir (habits of mind) yaitu :  

a. Bertahan atau pantang menyerah. 

b. Mengatur kata hati. 

c. Mendengarkan pendapat orang lain dengan empati. 

d. Berpikir luwes. 

e. Berpikir metakognitif. 

f. Berusaha bekerja teliti dan tepat. 

g. Bertanya dan mengajukan masalah secara efektif. 

h. Memanfaatkan pengalaman lama untuk membentuk pengetahuan baru. 

i. Berpikir dan berkomunikasi secara jelas dan tepat. 

j. Memanfaatkan indera dalam mengumpulkan dan mengolah data. 

k. Menciptakan, berkhayal, dan berinovasi. 

l. Bersemangat dalam merespons. 

m. Berani bertanggung jawab dan menghadapi resiko. 

n. Humoris. 

o. Berpikir saling bergantung. 

p. Belajar Berkelanjutan. 

Berdasarkan komponen-komponen beserta penjelasan rincian 

komponen dan indikator yang dikemukakan para ahli, maka hubungan 

komponen dan indikator kebiasaan berpikir (habits of mind) dapat dilihat 

pada tabel II.5. Indikator inilah yang peneliti gunakan untuk membuat 

angket HoM.  
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Tabel ll.5 

            Hubungan Komponen dan Indikator Habits of Mind 

No Komponen  Indikator 

1 Kemandirian Belajar 

(Self Regulation)  

 

Bertahan dan pantang menyerah. 

Mengatur kata hati. 

Mendengarkan pendapat orang lain. 

Berpikir luwes. 

Berpikir metakognitif. 

Berusaha bekerja teliti dan tepat. 

Berpikir saling bergantung. 

Belajar berkelanjutan. 

Berani mengambil resiko. 

2 Berpikir Kritis 

(Critical Thinking)  

 

Berpikir dan berkomunikasi secara jelas 

dan tepat. 

Mengumpulkan data dengan semua indra. 

Bertanya dan mengajukan masalah secara 

efektif. 

Bersemangat dalam merespon. 

Kebiasaan menjelaskan. 

Kebiasaan menyusun konjektor.  

Kebiasaan menebak. 

3 Berpikir Kreatif 

(Creative Thinking) 

 

Menciptakan, berimajinasi dan berinovasi. 

Menciptakan humor. 

Mengeksplorasi ide-ide matematis. 

Merefleksikan kebenaran jawaban masalah 

matematis.  

Memanfaatkan pengalaman lama untuk 

membentuk pengetahuan baru. 

 

E. Materi Perbandingan 

1. Pengertian Perbandingan  

Perbandingan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari begitu juga dalam mata pelajaran matematika. 

Sebagai ilustrasi perhatikan contoh berikut: Berat badan Riam 24 kg, 
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sedangkan berat badan Yoga 30 kg. Perbandingan berat badan Riam dan 

Yoga dapat dinyatakan dengan dua cara berikut:
49

 

a. Berat badan Riam kurang dari berat badan Yoga. Dalam hal 

ini, yang dibandingkan adalah selisih berat badan. 

b. Berat badan Riam : berat badan Yoga = 24 : 30 = 4 : 5. Dalam hal ini, 

yang dibandingkan adalah hasil bagi berat badan Riam dan berat badan 

Yoga. 

2. Bentuk-Bentuk Perbandingan 

berikut merupakan bentuk-bentuk perbandingan:
50

 

a. Jumlah dan Selisih Perbandingan  

Misalkan banyak benda pertama    dan banyak benda 

kedua   . Perbandingan antara A dan B ditulis    . Perbandingan 

dapat ditulis dalam bentuk sederhana. Apabila A dan B dapat 

disederhanakan, perbandingan antara A dengan B dapat ditulis     = 

a : b. Dari     = a : b berlaku hubungan berikut. 
 

 
 = 
 

 
 

Dari hubungan di atas diperoleh:  

   
 

   
 (   ) dan    

 

   
 (   ) 

   
 

   
 (   )dan    

 

   
 (   ) 

b. Perbandingan senilai 
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Perbandingan senilai adalah perbandingan yang mempunyai 

sifat jika besaran yang satu bertambah besar, besaran lain juga 

bertambah besar.Contoh: 

1) Perbandingan antara banyak buku yang dibeli dengan besar uang 

yang dibayarkan.  

2) Perbandingan antara jarak dengan kecepatan, dalam hal ini waktu 

tempo tetap. Jika A dan B memiliki hubungan perbandingan 

senilai berlaku:               

 

 
  =  

 

 
                                           

Untuk memahami arti perbandingan senilai, perhatikan contoh 

berikut, yang merupakan contoh perbandingan antara panjang kabel 

dengan harga kabelnya.   

Panjang kabel (m) Harga per meter (RP) 

1 3000 

2 6000 

3 9000 

 

 Perbandingan panjang kabel pada baris ke-1 dan baris ke-2 = 1:2. 

Perbandingan harga kabel per meter pada baris ke-1 dan baris ke-2 

= 3000 : 6000 = 1:2.      

   Perbandingan panjang kabel pada baris ke-2 dan baris ke-3 = 2:3. 

Perbandingan harga kabel per meter pada baris ke-2 dan baris ke-3 

= 6000 : 9000 = 2:3.     

Jika kita perhatikan perbandingan panjang kabel dan harganya 

pada baris yang bersesuaian adalah sama. Jika panjang kabel 
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bertambah, maka harganya pun bertambah. Begitu pula jika  panjang 

kabel tersebut berkuranf, maka harganya pun berkurang. Kita katakana 

bahwa perbandingan antara panjang kabel dan harga kabel per meter di 

atas merupakan perbandingan senilai.  

c. Perbandingan berbalik nilai  

Perbandingan berbalik nilai adalah perbandingan yang 

mempunyai sifat jika besaran yang satu bertambah besar, besaran lain 

justru makin kecil. 

Contoh: 

1) Perbandingan antara banyak pekerja dengan waktu yang 

diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan.  

2) Perbandingan antara waktu perjalanan dengan kecepatan pada 

jarak tertentu. Jika A dan B memiliki hubungan perbandingan 

berbalik nilai  berlaku: 

          

 

 
  =  

 

 
                                           

Untuk memahami arti perbandingan  berbalik nilai, perhatikan 

contoh berikut, yang merupakan contoh perbandingan antara kecepatan 

rata-rata dan waktu yang ditempuh oleh sebuah kendaraan dalam 

sebuah perjalanan.   

Kecepatan (km/jam) Waktu tempuh (jam) 

80 3 

60 4 

40 6 
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 Perbandingan kecepatan pada baris ke-1 :  baris ke-2 = 80:60 = 4:3. 

Perbandingan waktu pada baris ke-1 : baris ke-2 = 3:4.  

   Perbandingan kecepatan pada baris ke-2 :  baris ke-3 = 60:40 = 

3:2. Perbandingan waktu pada baris ke-2 : baris ke-3 = 4:6 = 2:3.  

Jika kita perhatikan perbandingan kecepatan dan waktu tempuh 

pada baris yang bersesuaian adalah berbalik. Jika kecepatan 

bertambah, maka waktu pun menjadi berkurang. Begitu pula jika  

kecepatan berkurang, maka waktunya bertambah. Kita katakana bahwa 

perbandingan antara kecepatan dan waktu tempuh merupakan 

perbandingan berbalik nilai. 

d. Skala  

Skala merupakan perbandingan antara ukuran jarak/panjang 

gambar dengan ukuran jarak/panjang sebenarnya. Skala digunakan 

antara lain pada peta, denah, dan rancangan benda. Penulisan skala 

misalnya                     dan          . 

Peta dengan skala           berarti setiap 1 cm jarak pada 

peta mewakili         cm pada jarak sebenarnya.  

Hubungan antara skala, jarak pada peta, dan jarak sebenarnya sebagai 

berikut.   

              
                

                 
 

F. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Evy Alvionita Laurita Shofia, Hobri dan 

Randi Pratama dalam penelitiannya “Analisis Kemampuan Berfikir Kreatif 
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Siswa pada Materi Aritmatika Sosial Berbasis Jumping Task ditinjau dari 

Gaya Kognitif Field Dependent dan Field Independent” diperoleh bahwa 

gaya kognitif berpengaruh secara signifikan. Kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa bergaya kognitif Field Independent (FI) tergolong lebih 

tinggi dari siswa bergaya kognitif Field Dependent (FD). Ditunjukkan 

dengan diperolehnya rataan nilai akhir kemampuan berfikir kreatif siswa, 

dimana siswa yang bergaya kognitif  Field Independent (FI) lebih mampu 

menguasai masing-masing indikator kemampuan berfikir kreatif 

dibandingkan dengan siswa yang bergaya kognitif Field Dependent 

(FD).
51

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Amina, Enny Listiawati dan Moh.Affal 

dalam penelitiannya “Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa dalam 

Memecahkan Masalah HOTS ditinjau dari Gaya Kognitif” memperoleh 

hasil bahwa siswa dengan gaya kognitif Field Independent (FI) dapat 

menyelesaikan soal dengan benar dan memberikan lebih dari satu 

jawaban. Sehingga subjek FI memenuhi kriteria kefasihan dan 

fleksibilitas, serta berada pada tingkat 3 dengan kategori kreatif. 

Sedangkan siswa dengan gaya kognitif Field Dependent (FD) hanya 

mempunyai 1 jawaban dan tidak mempunyai cara baru dalam 

menyelesaikan soal, sehingga siswa FD tidak memenuhi indikator 
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kemampuan berfikir kreatif kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Dengan 

demikian siswa FD berada pada tingkat 0 kategori tidak kreatif.
52

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Trasisius Eko Bagus Trapsilo yang 

berjudul “Analisis Kesalahan Peserta didik Menurut Teori Newman dalam 

Menyelesaikan Soal-soal Cerita Materi Persamaan Linier Dua 

Variabel pada Peserta didik Kelas IX Smp N 1 Banyubiru”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kesalahan yang dilakukan peserta didik 

sangat beragam, pada soal yang tergolong mudah, sebagian besar hanya 

melakukan kesalahan transformasi, sedangkan pada soal yang tergolong 

sedang, sebagian besar melakukan kesalahan keterampilan proses, dan 

pada soal yang tergolong sulit, sebagian besar peserta didik melakukan 

kesalahan memahami. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 

bahwa masih cukup banyak peserta didik kelas IX SMP N 1 Banyubiru 

yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal cerita pada 

materi sistem persamaan linier dua variabel.
53

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Prahesti Tirta Safitri yang berjudul 

“Analisis Habits of Mind Matematika Peserta didik SMP di Kota 

Tangerang” memperoleh hasil bahwa 1) berdasarkan skor Habits of Mind 

peserta didik dalam pembelajaran matematika banyaknya peserta didik 

yang ada pada kategori tinggi sebanyak 13 peserta didik, kategori sedang 

                                                 
52

Siti Amina, Enny Listiawati dan  Moh.Affal, “Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa 

dalam Memecahkan Masalah HOTS ditinjau dari Gaya Kognitif”, Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Matematika, Vol.3 No.2, hlm.125. 
53

Tarsisius Eko Bagus Trapsilo, “Analisis Kesalahan Peserta Didik Menurut Teori 

Newman dalam Menyelesaiakan Soal-soal Cerita Materi Persamaan Linear Dua Variabel pada 

Peserta Didik Kelas IX SMP N 1 Banyubiru”, Jurnal Universitas Kristen Satya Wacana, 2016, 

hlm. 1-18. 
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sebanyak 56 peserta didik dan pada kategori rendah sebanyak 9 peserta 

didik, 2) Dari 16 indikator yang diberikan, skor tertinggi pada indikator 

peserta didik bersedia terus belajar dan skor terendah pada indikator 

peserta didik mampu memeriksa akurasi.
54

 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini meliputi analisis newman’s 

errorpenyelesaian soal-soal pada materi perbandingan berbasis kemampuan 

berpikir kreatif matematis berdasarkan gaya kognitif dan habits of mind. 

1. Newman’s Error 

     Indikator-indikator newman’s error yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah :  

a. Kesalahan membaca 

1) Kesalahan dalam  membaca atau mengenal istilah, simbol-simbol, 

kata-kata atau informasi penting dalam soal. 

b. Kesalahan memahami 

1) Tidak menuliskan atau salah menuliskan apa yang diketahui. 

2) Tidak menuliskan atau salah menuliskan apa yang ditanya. 

3) Kesalahan mengidentifikasi masalah nyata ke dalam konsep 

aljabar.   

4) Kesalahan memilih/menggunakan data dari soal yang relevan. 

5) Adanya informasi penting yang terlewat. 

c. Kesalahan transformasi 

                                                 
54
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1) Tidak mengubah informasi atau salah mengubah informasi pada 

soal kedalam bentuk model matematika.  

2) Mengubah informasi pada soal, tetapi tidak menuliskan keterangan 

secara lengkap (dalam puluhan, ratusan, atau ribuan). 

3) Kesalahan merencanakan solusi, seperti salah menuliskan rumus 

yang tepat untuk menyelesaiakan permasalahan. 

d. Kesalahan keterampilan proses  

1) Kesalahan dalam menggunakan kaidah atau aturan matematika. 

2) Tidak dapat melanjutkan prosedur penyelesaian. 

3) Kesalahan dalam melakukan perhitungan.  

e. Kesalahan penulisan 

1) Tidak menuliskan atau salah menuliskan kesimpulan.  

2) Tidak menuliskan atau salah menuliskan satuan. 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

       Indikator-indikator kemampuan berpikir kreatif matematis yang 

digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah :  

1) Memikirkan lebih dari satu jawaban (kelancaran/fluency). 

2)  Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda 

(keluwesan/flexibility). 

3) Memikirkan cara-cara yang tak lazim (keaslian/originality). 

4) Menambah atau merinci detail-detail dari suatu obyek, gagasan atau 

situasi sehingga menjadi lebih menarik (elaborasi/elaboration). 

3. Gaya Kognitif 
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       Indikator-indikator gaya kognitif yang digunakan oleh peneliti 

pada penelitian ini adalah: 

a. Field Independent (FI) 

1) Adanya motivasi dari dalam diri. 

2) Rencana, strategi dan tujuan cenderung ditentukan sendiri. 

3) Terstruktur dan mandiri dalam pembelajaran.  

4) Suka bersaing, individualis dan analitis.  

5) Keterampilan sosial yang cenderung kurang. 

b. Field Dependent (FD) 

1) Termotivasi secara eksternal. 

2) Cenderung tujuan diri ditentukan dari luar. 

3) Kurang terstruktur, kurang mandiri.  

4) Suka bekerja kelompok dan bersifat global.  

5) Peka terhadap lingkungan sekitar. 

4. Habits of Mind 

Indikator-indikator kebiasaan berpikir (habits of mind) yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Bertahan atau pantang menyerah. 

b. Mengatur kata hati. 

c. Mendengarkan pendapat orang lain dengan empati. 

d. Berpikir luwes. 

e. Berpikir metakognitif. 

f. Berusaha bekerja teliti dan tepat. 
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g. Bertanya dan mengajukan masalah secara efektif. 

h. Memanfaatkan pengalaman lama untuk membentuk pengetahuan baru. 

i. Berpikir dan berkomunikasi secara jelas dan tepat. 

j. Memanfaatkan indera dalam mengumpulkan dan mengolah data. 

k. Menciptakan, berkhayal, dan berinovasi. 

l. Bersemangat dalam merespons. 

m. Berani bertanggung jawab dan menghadapi resiko. 

n. Humoris. 

o. Berpikir saling bergantung 

p. Belajar Berkelanjutan. 

5. Materi Perbandingan  

1. Pengertian Perbandingan 

Perbandingan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari begitu juga dalam mata pelajaran matematika. 

2. Bentuk-Bentuk Perbandingan  

a. Jumlah dan Selisih Perbandingan  

   
 

   
 (   ) dan    

 

   
 (   ) 

   
 

   
 (   )dan    

 

   
 (   ) 

b. Perbandingan Senilai 

  

  
  =  

  

  
 

c. Perbandingan Berbalik Nilai 

 
  

  
  =  
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d. Skala 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini ialah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metode penelitian yang 

berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi 

saat sekarang.
1
 Kualitatif sendiri berarti sesuatu pendekatan yang 

dilakukan pada saat penelitian yang berorientasikan pada gejala yang 

bersifat alami.
2
  

Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh para ahli di atas, 

maka dapat disimpulkan penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

datanya berbentuk deskriptif berupa tulisan dan didapat dari memahami 

dan menafsirkan  suatu gejala yang sedang diamati pada waktu penelitian 

sedang berlangsung, artinya terjadi secara alami. Pada penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pengambilan data melalui hasil 

soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis, tes GEFT, angket habits of 

mind, serta wawancara. Kemudian data tersebut dituangkan dengan bahasa 

atau kata-kata. 

2. Desain Penelitian  

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah studi kasus. Studi 

kasus merupakan suatu penelitian yang mendalam tentang individu peserta 

                                                 
1
Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan 

Tenaga Kependidikan, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm. 27 
2
Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : CV Pustaka Setia, 2011), hlm. 89. 
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didik,  kelompok, organisasi, program kerja atau suatu kondisi pada suatu 

tempat dan waktu tertentu dengan tujuan untuk memperoleh deskripsi 

yang utuh dan mendalam.
3
 Menurut Stake (dalam Creswell) desain 

penelitian studi kasus merupakan rancangan penelitian dimana peneliti 

mengembangkan analisis mendalam atas suatu kasus, peristiwa, kegiatan 

atau aktivitas, proses dari satu individu atau lebih. Kasus-kasus dibatasi 

oleh waktu dan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data 

berdasarkan waktu yang telah ditentukan. 
4
 Jadi pada saat penelitian harus 

merencanakan dengan baik dan waktu yang telah ditentukan.  

Pada penelitian kali ini peneliti merancang penelitian terkait 

kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam hal menjawab soal guna 

mengetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis yang dimiliki 

peserta didik.  

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTS Fadhilah di Jl. Muhajirin, Kel. 

Sidomulyo Barat, Kec. Tampan Kota Pekanbaru Pelaksanaan penelitian 

dilakukan pada Semester Genap T.A 2021/2022. 

C. Subjek Penelitian 

Penentuan subjek pada penelitian ini didasari atas tujuan (purposive 

sampling) untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 

didik yang dapat dilihat dari kesalahan peserta didik dalam menjawab soal 

materi perbandingan dengan meninjau gaya kognitif dan habits of mind yang 

                                                 
3
Ridwan Abdullah Sani, Penelitian Pendidikan, (Tangerang :Tsmart Printing, 2018), 

halm. 270   
4
Jhon W. Creswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif dan 

Campuran, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar 2017), hlm. 19   
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dimiliki oleh peserta didik tersebut. Penentuan subjek penelitian dilakukan 

dengan cara melihat hasil kerja peserta didik baik dari segi nilai ulangan 

maupun mid semester.  

Subjek penelitian yang menjadi sumber informasi peneliti adalah 

peserta didik kelas IX  MTS Fadhilah dengan banyak subjek penelitian 13 

orang. Sampel tersebut dipilih berdasarkan hasil analisis jawaban peserta 

didik yang sudah diperiksa dengan memenuhi kriteria dari kemampuan 

berpikir kreatif matematis, gaya kognitif dan habits of mind. Sampel sumber 

data yang telah dipilih secara purposive sampling inilah selanjutnya dianalisis 

untuk mencari kesalahan-kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam 

menjawab soal.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Teknik Angket/Kuisioner  

Angket dilaksanakan secara tulisan dan sering sekali disebut 

dengan wawancara tertulis dengan memberikan pertanyaan kepada 

responden.
5
 Pada penelitian ini teknik angket digunakan untuk 

mengumpulkan data terkait habits of mind peserta didik guna melihat 

kendala yang dihadapi dalam menjawab soal kemampuan berpikir kreatif 

matematis. 

 

  

                                                 
5
Mohammad Ali, Op.Cit, hlm. 87 
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2. Teknik Tes 

Menurut djemari (dalam Yeni), tes merupakan salah satu cara yang 

digunakan untuk mengukur besarnya kemampuan seseorang secara tidak 

langsung, yaitu melalui respon seseorang terhadap stimulus atau 

pertanyaan.
6
 Tes ini dilakukan  untuk mengukur kemampuan berpikir 

kreatif matematis dan gaya kognitif peserta didik. Dimana masing-masing 

tes tersebut memiliki peranan yang berbeda. Tes kemampuan berpikir 

kreatif matematis digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan kreatif 

peserta didik yakni tinggi, sedang dan rendah. Sedangkan tes gaya kognitif 

dilakukan untuk membedakan peserta didik yang memilki gaya kognitif 

field independent dan  field dependent.  

3. Teknik Wawancara  

Esterbeg (dalam Sugiyono) mengemukakan beberapa macam 

wawancara yaitu: wawancara tersrtruktur, semi terstruktur, dan tidak 

terstruktur
7
 pada penelitian ini dilakukan wawancara yang sifatnya 

semiterstruktur dimana pelaksanaannya lebih bebas namun pertanyaan 

sudah dipersiapkan oleh peneliti sebelumnya, dimana pihak yang diajak 

wawancara diminta ide-idenya dalam melakukan wawancara, dan peneliti 

mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh 

responden. Untuk menunjang keabsahan data maka peneliti tak lupa 

membawa audio recorder sebagai alat perekam.  

                                                 
6
Yeni Kurniawati, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian Pendidikan Kimia, 

(Pekanbaru : Kreasi Edukasi, 2019), hlm.18 
7
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 
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Teknik pengumpulan data dengan wawancara dilakukan secara 

bergantian atau satu persatu. Teknik wawancara dilakukan guna 

memperoleh data secara langsung mengenai faktor-faktor yang 

menyebabkan peserta didik mengalami kesalahan dalam menyelesaikan 

soal tes yang diberikan dengan melihat kesalahan pada saat menjawab soal 

ditinjau dari gaya kognitif dan habits of mind peserta didik. 

4. Teknik Dokumentasi  

Gottschalk (dalam Gunawan) menyatakan dokumentasi adalah 

teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada subjek 

penelitian, tetapi melalui dokumen.  Proses pembuktian yang didasarkan 

atas jenis sumber apapun, baik itu yang, bersifat tulisan, lisan, gambaran. 
8
 

Pada penelitian ini dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan 

dokumen berkaitan dengan hal-hal penelitian selama penelitian 

berlangsung seperti hasil pekerjaan peserta didik, nama-nama daftar hadir, 

surat-surat yang berkaitan dengan penelitian, lembaran validasi, jawaban 

peserta didik, rekaman wawancara. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah suatu alat atau cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Data tersebut 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah/pertanyaan penelitian. Adapun 

instrumen pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Instrumen soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis terdiri 

                                                 
8
Imam Gunawan, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,2013), hlm.183 
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dari delapan soal uraian. Delapan soal yang dibuat disesuaikan dengan 

indikator kemampuan berpikir kreatif matematis dengan materi 

perbandingan. Sebelum diberikan kepada peserta didik pada kelas 

penelitian, delapan soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis tersebut 

harus divalidasi terlebih dahulu. Kemudian setelah validasi dilakukan 

peniliti memilih empat soal dengan masing-masing mewakili setiap 

indikatornya.  

Penelitian ini dilakukan pada saat pandemi Covid-19 sehingga 

instrumen hanya dilakukan validitas kepada beberapa ahli validitas 

(validator). Untuk itu menggunakan rumus Aiken (V) :
9
 

    
  

  (   )
 

keterangan : 

  = Indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir 
   = Jumlah      

   = Angka penilaian validitas terendah 

  = Angka penilaian validitas tertinggi 

  = Banyaknya ahli validitas/ validator 

  = Angka yang diberikan oleh ahli 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, indeks aiken V merupakan indeks 

kesepakatan rater terhadap kesesuaian atau tidaknya butir soal dengan 

indikator yang ingin diukur. Indeks nilai V berkisar antara 0-1. Jika 

indeksnya sama atau kurang dari 0,4 maka dikatakan validitasnya kurang. 

                                                 
9
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dan Psikometrian), (Yogyakarta: Parama Publishing, 2016), hlm. 17-18 
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Jika indeksnya 0,4-0,8 dikatakan validitas sedang, jika indeknya diatas 0,8 

dikatakan validitas tinggi atau sangat valid.
10

 

 

            Tabel lll.1 

            Kriteria Validitas Instrumen Soal Tes 

           Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
 

Indeks Aiken Validitas 

               Sangat valid (Tinggi) 

0,40 < V        Cukup valid (Sedang) 

V     4  Kurang valid (Rendah) 

 

2. Soal Tes Gaya Kognitif  

Instrumen yang digunakan untuk menentukan gaya kognitif peserta 

didik adalah Group Embedded Figure Test (GEFT) yang telah valid dan 

reliabel. Instrumen GEFT merupakan tes perseptual yang dikembangkan 

dari EFT oleh Witkin. GEFT ini merupakan sebuah tes yang menggunakan 

kertas dan pensil yang diatur dalam grup. Tugas responden dalam tes ini 

adalah mempertebal gambar sederhana yang terdapat di dalam gambar-

gambar rumit untuk masing-masing soal. Dimana sebuah gambar 

sederhana termuat di dalam sebuah gambar geometri. Instrumen tes GEFT 

dapat dilihat pada lampiran. Hal ini dilakukan untuk menentukan 

kelompok responden yang tergolong memiliki gaya kognitif  field 

dependent atau field independent. 

Soal tes GEFT yang digunakan dalam penelitian ini tidak dibuat 

melainkan dipakai langsung sebab soal tes GEFT ini telah diuji tingkat 

reliabilitas dengan nilai sebesar 0,84 dan sudah valid karena sering 
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Ibid, hlm. 18-19 
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digunakan untuk mengukur gaya kognitif pada penelitian sebelumnya.
11

 

Menurut pendapat Kepner dan Neinmark (dalam Susanto), 

pengelompokkan gaya kognitif Field Dependent (FD) dan Field 

Independent (FI) yaitu : peserta didik dengan skor GEFT 0-9 digolongkan 

memiliki gaya kognitif FD dan 10-18 digolongkan memiliki gaya kognitif 

FI.
12

 GEFT merupakan tes baku dari amerika, sehingga perubahan sedapat 

mungkin tidak dilakukan.
13

 

Alasan penggunaan  tes ini dilakukan oleh peniliti  yaitu: 

a) GEFT merupakan tes yang hanya menggunakan kertas dan pensil 

(pencil and paper test) sebagai alat yang digunakan sehingga 

mempermudah peneliti dalam melakukan tes tersebut. 

b) GEFT merupakan tes standar yang memiliki skala tetap dengan skor 0 

sampai 18 di mana setiap jawaban benar bernilai 1 dan jawaban salah 

bernilai 0, sehingga penilaian yang dilakukan bersifat lebih objektif.  

c) tes ini dilengkapi latihan pada bagian awalnya, sehingga peserta didik 

dapat mengerjakan tes ini dengan jelas karena telah dilatih sebelumnya. 

d) waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan tes ini cukup singkat. 

e) tes ini mudah diadministrasikan, tidak memerlukan keterampilan dan 

keahlian khusus.  
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Himmatul Ulya, “Hubungan Gaya Kognitif dengan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika”, Jurnal konseling GUSHJIGANG Vol. 01 N0.02, 2015 
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Herry Agus Susanto, “Pemahaman Mahasiswa dalam Pemecahan Masalah Pembuktian 

pada Konsep Grup berdasarkan Gaya Kognitif”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol.20, 

No. 2, 2013, hlm.124-133 
13
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 Adapun beberapa tahapan dalam proses pengerjaan soal tes The 

Group Embedded Figure Test (GEFT) yaitu tahap yang pertama terdiri 

dari 7 soal, tahap kedua dan ketiga masing-masing terdiri dari 9 soal. 

Pemberian soal tes GEFT Tahap pertama hanya sebagai latihan peserta 

didik dan tidak diberi nilai, sedangkan tahap kedua dan ketiga merupakan 

tahapan penilaian. Ketentuan penilaiannya yakni, untuk setiap nomor yang 

dijawab benar diberikan angka 1 dan yang dijawab salah diberi skor 0. 

3. Angket/Kuisioner Habits of Mind 

Instrumen angket habits of mind yang digunakan dalam penelitian 

ini dibuat dan disesuaikan berdasarkan indikator habits of mind yang 

digunakan dalam penelitian ini. Pernyataan angket beracuan pada buku 

Heris Handriana dkk, yang mana pernyataan tersebut sudah digunakan 

pada penelitian sebelumnya untuk mengukur tingkat habits of mind peserta 

didik. Pernyataan tersebut sebelum divalidasi terdiri dari 60 butir 

pernyataan. Kemudian peneliti hanya memakai 36 pernyataan, sesuai 

dengan arahan para ahli validasi. Peneliti melakukan penelitian pada saat 

pandemi Covid-19 sehingga instrumen hanya dilakukan validitas kepada 

beberapa ahli. Pada penelitian ini menggunakan rumus Aiken (V).  

Adapun rumus Aiken tersebut ialah:
14

 

    
  

  (   )
 

  = Indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir 
   = Jumlah      

   = Angka penilaian validitas terendah 

  = Angka penilaian validitas tertinggi 

                                                 
14

Heri Retnawati, Op.Cit., hlm. 18 
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  = Banyaknya ahli validitas/ validator 

  = Angka yang diberikan oleh ahli 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, indeks aiken V merupakan indeks 

kesepakatan rater terhadap kesesuaian atau tidaknya butir soal dengan 

indikator yang ingin diukur. Indeks nilai V berkisar antara 0-1. Jika 

indeksnya sama atau kurang dari 0,4 maka dikatakan validitasnya kurang. 

Jika indeksnya 0,4-0,8 dikatakan validitas sedang, jika indeknya diatas 0,8 

dikatakan validitas tinggi atau sangat valid. Kriteria ini dapat dilihat pada 

tabel berikut.
15

 

               Tabel lll.2 

                  Kriteria Validitas  

                   Instrumen Angket Habits of Mind 

Indeks Aiken Validitas 

               Sangat valid (Tinggi) 

0,40 < V        Cukup valid (Sedang) 

V     4  Kurang valid (Rendah) 

 

Angket habits of mind yang sudah diberikan kepada peserta didik 

kemudian dilakukan tahap perhitungan atau analisis data. Dalam hal ini 

peneliti menggunakan skala likert. Skala Likert adalah skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, Kuesioner ini terdiri dari lima alternatif 

pilihan jawaban,
16

 yaitu SS (Sangat Sering), S (Sering), K (Kadang-

kadang), J (Jarang), TP (Tidak Pernah). Penskroran habits of mind peserta 

didik menggunakan format penskoran sebagaimana pada tabel berikut. 
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Ibid., hlm. 19 
16

Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) 

Op.Cit., hlm. 195 
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Tabel lll.3 

Format Penskoran Angket Habits of Mind 

Pilihan Jawaban Positif Negatif 

Sangat Sering 5 1 

Sering 4 2 

Kadang-Kadang 3 3 

Jarang 2 4 

Tidak Pernah 1 5 

 

4. Pedoman Wawancara  

Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam melakukan 

wawancara kepada peserta didik atau subjek penelitian setelah 

mengerjakan angket  habits of mind, soal tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis dan soal test GEFT yang diberikan. Penyusunan instrumen 

pedoman wawancara dilakukan dengan mengacu kepada indikator 

Newman’s Error. Pertanyaan wawancara bertujuan untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka mengenai hal-hal yang belum terungkap 

terkait kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal 

tes kemampuan berpikir kreatif matematis.Wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti dalam hal ini yaitu dilakukan dengan menggunakan  perekam 

suara sebagai instrumen perekam, sehingga hasil wawancara dapat 

diorganisir dengan baik untuk kemudian dianalisis. 

Peneliti melakukan penelitian pada saat pandemi Covid-19 

sehingga instrumen hanya dilakukan validitas kepada beberapa ahli. 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 

penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh penelitian. Pada 
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penelitian ini menggunakan rumus Aiken (V). Adapun rumus Aiken 

tersebut yaitu :
17

 

    
  

  (   )
 

keterangan : 

  = Indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir 
   = Jumlah      

   = Angka penilaian validitas terendah 

  = Angka penilaian validitas tertinggi 

  = Banyaknya ahli validitas/ validator 

  = Angka yang diberikan oleh ahli 

 

Indeks Aiken merupakan indeks kesepakatan rata-rata terhadap 

kesesuaian butir dengan indikator yang ingin diukur menggunakan butir 

tersebut. Indeks Aiken ini nilainya berkisar antara 0-1. Nilai yang 

diperoleh kemudian diklasifikasikan tingkat validitasnya. Tingkat validitas 

dapat dilihat pada tabel berikut.
18

 

           Tabel lll.4 

           Kriteria Validitas Pedoman Wawancara 

Indeks Aiken Validitas 

0,80 < V        Sangat valid (Tinggi) 

0,40 < V        Cukup valid (Sedang) 

V     4  Kurang valid (Rendah) 

 

5. Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa hasil 

pekerjaan peserta didik, nama-nama daftar hadir, surat-surat yang 

berkaitan dengan penelitian, lembaran validasi, rekaman wawancara 

                                                 
17

Heri Retnawati, Op.Cit., hlm. 18 
18

Ibid., hlm. 19 
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dalam melakukan penelitian seperti proses wawancara dan tes pada 

subjek penelitian.  

Dokumen-dokumen tersebut diurutkan dan disesuaikan dengan 

tujuan pengkajian. Isinya dianalisis (diuraikan) dibandingkan, dan 

dipadukan (sintesis) membentuk satu hasil kajian yang sistematis, padu 

dan utuh.
19

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan untuk menganalisis kesalahan peserta 

didik dalam  menjawab soal berbasis kemampuan berpikir kreatif matematis 

dengan pedoman newman’s error  berdasarkan gaya kognitif dan habits of 

mind.  Model analisis data penelitian ini, menggunakan model Miles dan 

Huberman yang dilakukan dengan langkah-langkah antara lain: reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.
20

 Teknik analisis data ini 

dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data  

Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah mereduksi data. 

Reduksi data merupakan proses berpikir yang memerlukan kecerdasan, 

kedalaman pengetahuan, serta kematangan dalam berpikir. Mereduksi data 

berarti merangkum atau meresume data yang penting untuk disajikan. 

Tahap reduksi data dalam penelitian ini meliputi: 

a. Memeriksa jawaban peserta didik terkait angket habits of mind, soal 

tes kemampuan berpikir kreatif matematis dan tes gaya 

                                                 
19

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2008), halaman  222. 
20

 Sugiyono, Op.Cit. hlm.337 
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kognitif.Angket habits of mind dan tes gaya kognitif dikelompokkan 

berdasarkan tipe gaya kognitif, tingkat habits of mind, dan tipe gaya 

kognitif dan habits ofmind. Sedangkan soal tes kemampuan berpikir 

peserta didik dikelompokkan untuk mengetahui tingkatan kemampuan 

berpikir kreatif matematis dari peserta didik tersebut. 

b. Hasil angket HoM dan tes gaya kognitif masing-masing peserta didik 

akan dijadikan sebagai data mentah ditransformasikan pada catatan 

sebagai bahan untuk wawancara. Sedangkan hasil soal tes kemampuan 

berpikir kreatif matematis dijadikan acuan dalam mencocokkan 

jawaban dengan hasil wawancara. 

c. Hasil wawancara yang direkam dan dicatat disederhanakan menjadi 

susunan bahasa yang baik dan rapi yang kemudian diolah agar menjadi 

data yang siap digunakan. 

2. Penyajian Data  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Data yang disajikan berupa hasil tes GEFT, angket 

habits of mind, tes kemampuan berpikir kreatif matematis, wawancara, 

dan hasil analisis data disajikan ke dalam bentuk tabel dan uraian.  

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Setelah data direduksi dan disajikan, selanjutnya dilakukan 

penarikan kesimpulan. Kesimpulan merupakan deskripsi atau gambaran 

yang jelas. Penarikan kesimpulan adalah suatu tahap lanjutan dimana pada 

tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari temuan data. Kesimpulan yang 
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diperolah dalam penelitian ini berupa kesalahan-kesalahan yang dilakukan 

peserta didik dalam menjawab soal berbasis kemampuan berfikir kreatif 

matematis peserta didik berdasarkan gaya kognitif dan habits of mind yang 

peserta didik miliki. 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Menyusun atau merapikan instrumen yang digunakan, yaitu berupa :  

1) Lembar soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis beserta kisi-

kisi dan alternatif jawabannya.  

2)  Angket habits of mind beserta kisi-kisinya. 

3) Pedoman wawancara.  

4) Lembar validasi instrumen soal tes, angket habits of mind, dan 

pedoman wawancara. 

b. Melakukan validasi instrumen soal tes, angket habits of mind, dan 

pedoman wawancara kepada validator. 

c. Melakukan perbaikan instrumen soal tes, angket habits of mind, dan 

pedoman wawancara sesuai dengan saran dari validator dan perhitungan 

hasil validasi. 

d. Menyimpulkan dan memutuskan instrumen soal tes, angket habits 

of mind, dan pedoman wawancara yang digunakan. 

e. Menyebarkan instrumen soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis, 

tes GEFT, dan angket habits of mind kepada peserta didik. 
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f. Memeriksa jawaban peserta didik terkait soal tes kemampuan berpikir 

kreatif matematis, tes GEFT, dan angket habits of mind yang telah 

diberikan. 

g. Mengelompokkan peserta didik berdasarkan gaya kognitif (field 

dependent dan field independent, tingkat habits of mind (tinggi, sedang, 

dan rendah). 

h. Melakukan wawancara kepada peserta didik terkait jawaban soal yang 

dikerjakan. 

i. Melakukan analisis kemampuan peserta didik terhadap jawaban dari soal 

tes yang diberikan berdasarkan gaya kognitif, habits of mind dan kategori 

gaya kognitif dan habits of mind. 

j. Membuat kesimpulan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari Newman’s error 

penyelesaian soal-soal pada materi perbandingan berbasis kemampuan 

berpikir kreatif matematis berdasarkan gaya kognitif dan habits of mind dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kesalahan yang sering dilakukan peserta didik dengan gaya kognitif FD 

dan FI yaitu kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses dan 

kesalahan  penulisan notasi.  

2. Persentase kesalahan tertinggi berdasarkan HoM yaitu HoMkategori 

Rendah. Kesalahan peserta didik HoM kategori tinggi  mengalami 

kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penulisan. Peserta didik 

dengan kategori HoM sedang dan rendah secara umum melakukan 

kesalahan pada tahap transformasi, keterampilan proses dan penulisan 

notasi. 

3. Peserta didik dengan gaya kognitif FI HoM tinggi, secara umum tidak 

menemukan kesulitan. Sedangkan peserta didik dengan gaya FI HoM 

sedang dan rendah secara umum melakukan kesalahan pada tahap 

transformasi, keterampilan proses dan penulisan notasi. Kemudian 

kesalahan yang dilakukan peserta didik FD HoM tinggi, dan sedang secara 

umum melakukan kesalahantransformasi, keterampilan proses dan 

penulisan notasi.  Sedangkan, peserta didik dengan gaya kognitif FDdan 
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HoM rendah secara  umum melakukan melakukan kesalahan pada tahap 

memahami, transformasi, keterampilan proses dan penulisan notasi.   

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat 

penulis sampaikan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pada penelitian validasi instrumen diberikan kepada validator ahli, 

termasuk angket HoM yang mana mewakili dari psikologi anak. Maka 

perlu dilakukan validator psikologi, sehingga validitas mengenai HoM 

lebih maksimal. 

2. Pada penelitian kualitatif, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk 

lebih mengasah kemampuan dan pengetahuannya dengan banyak 

membaca, memahami bahan bacaan dan bertanya baik kepada 

pembimbing maupun kepada peneliti yang lain agar pada saat penelitian 

lebih terarah. 

3. Guru perlu berupaya memfasilitasi peserta didik dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik dengan cara 

mengarakan peserta didik dengan memberikan penyelesaian secara dua 

arah atau cara dan menuliskan informasi yang ada pada soal untuk 

memudahkan peserta didik dalam hal menjawab soal. 

4. Pada penelitian diharapkan menentukan materi yang akan diteliti dengan 

terlebih dahulu konsultasi dengan guru mata pelajaran yang bersangkutan 

disekolah.  
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5. Pada penelitian saat memberikan soal kepada peserta didik, diharapkan 

untuk memberikan ketegasan bahwasanya soal tes, angket yang diberikan 

hanya untuk penelitian saja. Sehingga meminimalisir peserta didik untuk 

kerjasama dan menyontek satu sama lain.  

6. Pada penelitian diharapkan untuk memperjelas penentuan subjek 

penelitian.  

7. Pada penelitian diharapkan untuk mencantumkan lebih banyak referensi 

berbasis buku. 

8.  Peserta didik diharapkan untuk memperbanyak membahas soal 

matematika terutama pada materi perbandingan dan lebih sering bertanya 

kepada guru atau teman apabila terdapat materi yang belum paham.  

9. Pada penelitian diharapkan untuk melakukan uji coba instrument 

penelitian terlebih dahulu ke peserta didik sebelum melakukan penelitian.  

10. Pada penelitian diharapkan untuk menjaga kesehatan, memahami isi dan 

menyiapkan referensi skripsi sebaik mungkin sebelum ujian sidang 

berlangsung.  
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KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 

(Sebelum Validasi) 

 

SatuanPendidikan : SMP 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : IX/ Genap 

AlokasiWaktu : 2 x 45 menit 

BentukSoal : Uraian 

Materi Pokok : Perbandingan 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator Berpikir 

Kreatif Matematis 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi  

Indikator Soal  No. 

soal 

Skor  

3.9 Menjelaskan rasio dua 

besaran (satuannya sama dan 

berbeda) 

 

 

Perbandingan Memikirkan lebih dari satu 

jawaban (kelancaran/ 

fluency) 

Menentukan dan 

menyatakan rasio 

dua besaran 

perbandingan. 

Disajikan soal cerita yang 

berkaitan dengan rasio dua 

besaran pada seutas benang. 

Siswa dapat menyatakan 

perbandingan lainnya dari suatu 

benang jika diketahui ukuran dari 

benang tersebut. 

 

 

 

7 

 

 

 

4 

Perbandingan Memikirkan lebih dari satu 

jawaban (kelancaran/ 

fluency) 

Menyatakan rasio 

dua besaran 

(satuannya sama 

dan berbeda). 

Disajikan soal cerita dua besaran 

yang berkaitan dengan pemilihan 

bahan bacaan dimasa pandemi, 

siswa dapat menyatakan rasio 

pilihan bahan bacaan dengan 

 

 

8 

 

 

4 
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memberikan empat pernyataan 

perbandingan.  

4.9 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan rasio dua 

besaran (satuannya sama dan 

berbeda) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbandingan Menambah atau 

merincikan detail-detail 

dari sesuatu gagasan, 

objek atau situasi sehingga 

menjadi lebih menarik 

(elaborasi) 

 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

rasio dua besaran 

(satuannya sama 

dan berbeda)  

Diberikan soal cerita rasio dua 

besaran  yang berkaitan dengan 

selisih umur. Siswa dapat  

menyelesaikan soal tersebut 

kemudian memberikan alternatif 

jawaban secara rinci dan 

lengkap. 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

Perbandingan Memikirkan cara yang tak 

lazim. (keaslian/ 

originality) 

menentukan rasio 

dua besaran 

(satuannya sama 

dan berbeda). 

Diberikan soal cerita yang 

berkaitan dengan rasio dua 

besaran yang berkaitan dengan 

jumlah bola. Siswa dapat 

menentukan selisih dari dua bola, 

jika diketahui penjumlahan dan 

perbandingan dari keduanya.  

 

 

 

1 

 

 

 

4 

Perbandingan Memikirkan cara yang tak 

lazim. (keaslian/ 

originality) 

Memahami dan 

membandingkan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

rasio dua besaran 

(satuannya sama 

dan berbeda)  

Diberikan soal yang berkaitan 

dengan rasio dua besaran. Siswa 

dapat membandingkan dua 

bilangan yang kecil dengan 

bilangan yang besar, jika 

diketahui penjumlahan dan 

selisih dari kedua bilangan 

tersebut. 

 

 

 

2 

 

 

 

4 

4.10 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

perbandingan senilai dan berbalik 

nilai 

Perbandingan Mencari banyak alternatif 

atau arah yang berbeda-

beda (kelenturan/ 

flexibility) 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

perbandingan 

berbalik nilai 

Disajikan soal cerita tentang 

perbandingan berbalik nilai pada 

kecepatan 

kereta api terhadap 

waktu tempuh perjalanan. Siswa 

 

 

 

6 

 

 

 

4 



205 

 

dapat menyelesaikan soal 

tersebut  dan kemudian 

memberikan dua alternatif 

jawaban yang berbeda. 

Perbandingan Mencari banyak alternatif 

atau arah yang berbeda-

beda (kelenturan/ 

flexibility) 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

perbandingan 

berbalik nilai 

Disajikan soal cerita mengenai 

masalah perbandingan berbalik 

nilai pada pembagian potongan 

roti pesta ulang tahun. Siswa 

dapat menyelesaikan soal dengan 

memberikan dua alternatif  

jawaban yang berbeda. 

 

 

 

5 

 

 

 

4 

Perbandingan Menambah atau 

merincikan detail-detail 

dari sesuatu gagasan, 

objek atau situasi sehingga 

menjadi lebih menarik 

(elaborasi) 

Menentukan 

masalah 

perbandingan 

senilai pada peta. 

Disajikan  sebuah peta dengan 

memberikan ukuran skala pada 

peta dan jarak pada peta. Jika 

ukuran jarak diubah, Siswa dapat 

menentukan ukuran skala pada 

peta yang baru. 

 

 

 

4 

 

 

 

4 
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SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS  

MATERI PERBANDINGAN 

(Sebelum Validasi) 

Petunjuk: 

1. Tulislah identitas diri kamu dengan lengkap pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

2. Kerjakan soal yang kamu anggap mudah terlebih dahulu. 

3. Periksa kembali jawaban kamu sebelum diserahkan kepada guru. 

 

1. Dalam suatu  kotak terdapat bola putih dan bola merah. Perbandingan 

keduanya adalah    , jika bola putih dijumlah dengan bola merah maka 

menjadi           Tentukanlah selisih dari bola putih dan bola merah! 

 

2. Ibrahim dan Abdullah ingin bermain kelereng bersama, kemudian mereka 

menggabungkan kelereng tersebut. Sehingga membuat kelereng mereka 

berjumlah  20 biji, sedangkan selisih kelereng mereka adalah 6 biji. 

Berapakah perbandingan kelereng mereka jika diurutkan dari bilangan 

yang kecil dengan bilangan yang besar? 

 

3. Tujuh tahun yang lalu perbandingan umur Ayah dan Paman adalah 2:1. 

Tujuh tahun yang akan datang perbandingan umur mereka adalah    . 

Berapa umur mereka saat ini? Tuliskan langkah-langkah penyelesaiannya 

secara rinci dan lengkap. 

 

4. Gambar berikut merupakan peta provinsi Riau dengan skala   

         . Artinya 1 cm pada gambar mewakili          cm pada 

keadaan sebenarnya. Dalam hal ini skala adalah perbandingan antara jarak 

pada peta dengan jarak sebenarnya, atau            cm pada keadaan 

sebenarnya digambar dalam peta 1 cm. 
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           Sumber: Peta Bahasa Kemendikbud. go.id    

Jarak kota Pekanbaru dengan kota Dumai pada peta adalah 25 cm. 

Berapakah jarak sebenarnya kedua kota tersebut? Jika kalian membuat 

ulang peta di atas sehingga jarak kota Pekanbaru dengan kota Dumai 

adalah 15 cm, berapakah skala peta yang baru yang kalian buat? Tuliskan 

langkah-langkah penyelesaiannya secara rinci dan lengkap. 

 

5. Pada pesta ulang tahun, Aisyah membagikan 120 undangan kepada 

temannya dan setiap orang akan mendapat 6 potong roti. Dari undangan 

yang dibagikan, ternyata 25% temannya tidak hadir. Jika roti yang tersedia 

habis dibagikan kepada semua orang yang hadir, berapa potong roti yang 

diperoleh setiap orang? Berilah jawaban  dengan 2 cara yang berbeda. 

 

6. Kereta Api “Cirebon Express’’ jurusan Jakarta-Cirebon dalam keadaan 

normal menempuh perjalanan selama  3,5 jam dari Jakarta ke Cirebon 

dengan kecepatan rata-rata 80km/jam. Karena suatu hal, pada suatu 

perjalanan kereta berangkat dari Jakarta pukul 10.00 tetapi tiba ditempat 

tujuan pukul 15.00. Berapakah kecepatan rata-rata perjalanan kereta 

tersebut? Berilah jawaban  dengan 2 cara yang berbeda. 
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7. Perhatikan gambar berikut! 

      

Masih ingatkah kalian dengan perbandingan? Gambar di atas merupakan 

panjang suatu benang yang saling terhubung dan dapat dibentuk menjadi 

beberapa pernyataan perbandingan dengan ukuran sebagai berikut: 

  

             

 

                   

Panjang benang AB  banding panjang benang BC  adalah         Buatlah 

pernyataan perbandingan lainnya yang dapat dibentuk berdasarkan ukuran 

di atas.  

 

8. Selama pembelajaran WFH ( Work From Home ) dimasa COVID -19, 

siswa di SMP Pekanbaru diminta untuk memilih bahan bacaan melalui 

media online atau media cetak guna memenuhi tugas mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Dari 150 siswa, 100 siswa memilih media online dan 50 

siswa memilih media cetak. Buatlah 4 pernyataan perbandingan pilihan 

bahan bacaan media online dan media cetak yang dipilih siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     AB : BC =      

 

 

  AC= 20 

cm 
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KUNCI JAWABAN SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

MATEMATIS 

(Sebelum Validasi) 

No Penyelesaian Indikator Berpikir 

Kreatif Matematis 

1 Diketahui: 

bola putih + bola merah = 75 buah 

 

bola putih : bola merah =     

 

Ditanya: tentukan selisih dari bola  putih dan bola merah  

tersebut? 

 

Jawab: 

 

bola putih : bola merah =     

misalkan: 

bola putih     

bola merah       maka untuk : 

bola putih + bola merah        

                                            
 

bola putih + bola merah = 75 buah 

 

                              = 75    

               

                                     = 75    

                 

                                      = 15 

 

Jika ditanya selisih maka  

bola putih - bola merah              

                                                 
                        

                                                  15 

 

Sehingga selisih dari bola putih dan bola merah 

 adalah 15 

 

keaslian/ originality 

2 Diketahui :  

Jumlah penyatuan kelereng ibrahim dan abdullah adalah 

20 biji, selisih kelereng mereka adalah 6 biji. 

Ditanya: perbandingan bilangan kelereng yang kecil 

dengan yang besar? 

Jawab:  

Dengan membuat permisalan: 

 

                    

keaslian/ originality 
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sehingga, kelereng ibrahim adalah 7 dan kelereng 

abdullah adalah 6 

 

Jika ditanya perbandingan kelereng mereka yang 

diurutkan dari bilangan yang kecil dengan bilangan 

yang besar maka perbandingannya adalah      

 

3 Misalkan                               

Jika   untuk Ayah  dan b untuk Paman, maka: 

 (   )    (   )                  
       

             
   

   
  

 

 
 

        

             (   )                        (   ) 
 

                                               4 
 

                                           4    
 

                                          .....persamaan 1 
 

 

 

 (   )    (   )                   
       

             
   

   
   

 

 
 

        

             (   )                        (   ) 
 

                                             
 

                                             
 

                                      4    
 

                                     4   .....persamaan 2 

                                                       
                                            

             
 

 
                         

  

 
    

 

 

eliminasi ke – 2 persamaan  

 

elaborasi 
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                                                     - 

                              

                 
 

 
                    

  

 
  

 

                                          
  

 
  

 

                                           
  

 
    

 

 
 

 

                                          
   

 
  

   

                                             
 

 

Subtitusikan kepersamaan 1 

                                    
 

            (  )                  
 

                                     
 

                                               
 

                                          
 

Jadi, saat ini : 

Umur Ayah   ( ) = 63 tahun 

Umur Paman (b) = 35 tahun 

 

4 Skala peta adalah          . Jarak 1 cm pada peta 

sama dengan 750.000 cm pada jarak sebenarnya. 

Jarak kota Pekanbaru dengan kota Dumai pada peta 

adalah 25 cm.  

Jarak kedua kota pada peta = 25 × 750.000 

                                                      = 18.750.000 cm 

                                                           =        km 

Jarak kota Pekanbaru dengan kota Dumai sebenarnya 

adalah                       

Jarak kedua kota pada peta yang baru adalah 

       Berarti, untuk menentukan skala peta yang baru 

elaborasi 
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adalah dengan menggunakan konsep perbandingan 

seperti berikut. 

                        
                

                 
 

                  
    

           
 

                  
  

          
   Jadi, skala peta yang 

baru adalah             

 

5 Penyelesaian: 

Cara 1 : perhitungan berdasarkan hasil kali 

 

Dengan menggunakan rumus: 

Variabel ke-1 Variabel ke-2 

a 

b 

C 

d 

 

Untuk variabel ke-1 a diperoleh variabel ke-2 c, Untuk 

variabel ke-1 b diperoleh variabel ke-2 d. Dengan 

demikian               
 

Jumlah yang tidak hadir = 25 % maka, 

               

Jumlah undangan yang hadir           orang = 90 

orang  

Misalkan jumlah potongan roti yang diterima setiap 

orang =  x 

 

Banyak Undangan Roti 

120 

90 

6 

X 

Maka, dengan menggunakan perbandingan terbalik 

diperoleh: 

 

                                      

                  

                       
   

  
      

Jadi, setiap orang akan memperoleh 8 potong roti. 

 

Cara11 : perhitungan berdasarka perbandingan 

 

Dengan menggunakan rumus: 

Variabel ke-1 Variabel ke-2 

a C 

kelenturan/ 

flexibility 
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b d 

 

Untuk variabel ke-1 a diperoleh variabel ke-2 c, Untuk 

variabel ke-1 b diperoleh variabel ke-2 d. Dengan 

demikian diperoleh:  
 

 
  

 

 
 

 

Banyak Undangan Roti 

120 

90 

6 

x 

 

   Diperoleh : 

     
   

  
      

 

 
  

      

        
   

  
         

Jadi, setiap orang akan memperoleh 8 potong roti. 

 

6 Lama perjalanan dari pukul 10.00 sampai pukul 15.00 

adalah 5 jam. 

Cara 1 : perhitungan berdasarkan hasil kali 

 

Dengan menggunakan rumus: 

Variabel ke-1 Variabel ke-2 

a 

 b 

c 

d 

 

Untuk kecepatan a diperoleh waktu c, untuk kecepatan b 

diperoleh waktu d. Dengan demikian               
 

Kecepatan Waktu 

3,5 

5 

80 

X 

 Diperoleh : 

                                      

                 

                       
   

 
             

 

Cara11 : perhitungan berdasarka perbandingan 

 

Dengan menggunakan rumus: 

Variabel ke-1 Variabel ke-2 

a 

b 

c 

d 

 

Untuk kecepatan a diperoleh waktu c, untuk kecepatan b 

diperoleh waktu d. Dengan demikian perhitungan 

berdasarkan perbandingan diperoleh: 

kelenturan/ 

flexibility 
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Kecepatan Waktu 

3,5 

5 

80 

X 

   Diperoleh : 

     
   

 
      

 

  
  

      

        
   

 
                 

Jadi, kecepatan rata-rata kereta tersebut 56 km/jam  

 

7 Diketahui: 

 AC        
           
Ditanya: pernyataan perbandingan lainnya yang dapat 

dibentuk 

Jawab: 

Langkah pertama perlu diketahui setiap ukuran dari 

benang tersebut. 

Dengan mencari nilai  

AB dan BC  

 AB 

AB = 
 

   
     

 

AB = 
 

 
     

 

AB = 
  

 
  

AB =      

 

 BC 

BC = 
 

   
     

 

BC = 
 

 
     

 

BC = 
  

 
  

BC =       

 

Maka pernyataan perbandingan lainnya yang dapat 

dibentuk: 

- Panjang benang AB banding panjang benang 

BC adalah     

- Panjang benang BC banding panjang benang 

AB adalah     

- Panjang benang AC 12 cm lebih panjang dari 

benang AB  

kelancaran/ fluency 
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- Panjang benang AC 8 cm lebih panjang dari 

panjang benang BC  

- Panjang benang BC 4 cm lebih panjang dari 

benang AB  

- Panjang benang AB 4 cm lebih pendek dari 

panjang benang BC.  

 

8 Berikut beberapa jawaban dari pertanyaan di atas. 

a. 
 

 
 dari siswa SMP Pekanbaru yang mengikuti survei 

memilih media online untuk membaca cerita. 

 

b. 
 

 
 dari siswa SMP Pekanbaru yang mengikuti survei 

memilih media cetak untuk membaca cerita. 

 

c. Rasio banyak siswa yang memilih media online 

terhadap media cetak adalah     

 

d. 1 dari 3 siswa memilih media cetak. 

 

e. Banyak siswa yang memilih membaca media online 

adalah 50 lebih banyak dari 

siswa yang membaca berita melalui media cetak. 

 

f. Banyak siswa yang membaca online dua kali lipat 

dari siswa yang membaca melalui media cetak.  

 

kelancaran/ fluency 
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

MATEMATIS 

GURU 1
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219 

 

 



220 

 

 



221 

 

 



222 

 
 



223 

 

 



224 

 

 



225 

 

 



226 

 

 



227 
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

GURU 2
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230 

 

 



231 

 

 



232 

 

 



233 

 

 



234 

 

 



235 

 

 



236 

 

 



237 

 

 



238 

 

 



239 
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

DOSEN 1 
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242 

 

 



243 

 

 



244 

 

 



245 

 

 



246 

 

 



247 

 

 



248 

 

 



249 

 

 



250 

 

 



251 
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

MATEMATIS 

DOSEN 2 (REVISI) 
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254 

 

 



255 

 

 



256 

 

 



257 

 

 



258 

 

 



259 

 

 



260 

 

 



261 

 

 



262 
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

MATEMATIS 

DOSEN 2 (ACC) 
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266 

 

 



267 

 

 



268 

 

 



269 

 

 



270 

 

 



271 

 

 



272 
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VALIDITAS SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 

MENGGUNAKAN RUMUS AIKEN 

No 

M
a

y
a

 F
ird

a
y

a
n

ti, S
.p

d
 

H
a

sa
n

u
d

d
in

, S
.S

i., M
.S

i 

R
ezi A

ria
w

a
n

, S
.P

d
., M

.P
d

 

N
u

r A
ziela

, S
.P

d
 

S1 S2 S3 S4      (   ) V 
Kriteria 

Validitas 

1 28 30 21 30 23 25 16 25 89 116 0.767 Cukup valid 

2 29 30 21 30 24 25 16 25 90 116 0.775 Cukup valid 

3 28 29 26 23 23 24 21 18 86 116 0.741 Cukup valid 

4 28 27 26 28 23 22 21 23 89 116 0.767 Cukup valid 

5 29 28 26 25 24 23 21 20 88 116 0.758 Cukup valid 

6 30 30 26 30 25 25 21 25 96 116 0.827 Sangat  valid 

7 30 30 26 30 25 25 21 25 96 116 0.827 Sangat Valid 

8 30 30 26 29 25 25 21 24 95 116 0.818 Sangat Valid 

 

 

 

 

Kriteria Validitas Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Indeks Aiken Validitas 

            Sangat valid (Tinggi) 

  4         Cukup valid (Sedang)  

     4  Kurang valid (Rendah) 

 

N  4 

C  30 

L  5 
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KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 

(Sesudah Validasi) 

Satuan Pendidikan : SMP 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : IX/ Genap 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Bentuk Soal : Uraian 

Materi Pokok : Perbandingan 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator Berpikir 

Kreatif Matematis 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi  

Indikator Soal  No. 

Soal 

Skor  

3.7 Menjelaskan rasio dua 

besaran (satuannya sama dan 

berbeda) 

 

 

Perbandingan Memikirkan lebih dari 

satu jawaban (kelancaran/ 

fluency) 

Mengklasifikasi bentuk 

perbandingan rasio dua 

besaran dengan menelaah 

terlebih dahulu soal yang 

diberikan. 

Disajikan soal cerita yang 

berkaitan dengan rasio dua 

besaran pada seutas 

benang. Siswa dapat 

menyatakan dan 

mengklasifikasi 

perbandingan lainnya dari 

suatu benang jika diketahui 

ukuran dari benang 

tersebut. 

 

 

 

7 

 

 

 

4 

 Memikirkan lebih dari Menyatakan bentuk Disajikan soal cerita dua   
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satu jawaban (kelancaran/ 

fluency) 

perbandingan rasio dua 

besaran  

besaran yang berkaitan 

dengan pemilihan bahan 

bacaan dimasa pandemi, 

siswa dapat menyatakan 

rasio pilihan bahan bacaan 

dengan memberikan empat 

pernyataan perbandingan. 

 

8 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbandingan Memikirkan cara yang tak 

lazim. (keaslian/ 

originality) 

Membandingkan dua 

kelereng dengan 

mengurutkan dari 

bilangan kecil dengan 

bilangan besar. 

Diberikan soal cerita yang 

berkaitan dengan banyak 

kelereng. Siswa dapat 

membandingkan dua 

bilangan (banyak kelereng) 

yang kecil dengan yang 

besar, jika diketahui jumlah 

dan selisih kelereng 

tersebut. 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

4 

Perbandingan Memikirkan cara yang tak 

lazim. (keaslian/ 

originality) 

 Menafsirkan atau 

mengubah rasio dua 

besaran (satuannya sama 

dan berbeda). 

Disajikan soal uraian yang 

berkaitan dengan rasio atau 

perbandingan jumlah  dua 

bola. Siswa diminta untuk 

menafsirkan perbandingan 

tersebut, jika diketahui 

selisih dari dua bola 

tersebut. 

 

 

 

1 

 

 

 

4 

4.9 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan rasio dua 

besaran (satuannya sama dan 

berbeda) 

Perbandingan Menambah atau 

merincikan detail-detail 

dari sesuatu gagasan, 

objek atau situasi 

sehingga menjadi lebih 

menarik (elaborasi) 

Memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan 

rasio dua besaran.  

Diberikan soal cerita yang 

berkaitan dengan selisih 

umur. Siswa dapat 

menyelesaikan soal tersebut 

kemudian memberikan 

alternatif jawaban secara 

rinci dan lengkap. 

 

 

 

3 

 

 

 

4 
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Perbandingan Menambah atau 

merincikan detail-detail 

dari sesuatu gagasan, 

objek atau situasi 

sehingga menjadi lebih 

menarik (elaborasi) 

Menentukan dan 

menyelesaikan rasio dua 

besaran. 

Disajikan  sebuah peta 

dengan memberikan ukuran 

skala pada peta dan jarak 

pada peta. Jika ukuran jarak 

diubah. Siswa dapat 

menentukan ukuran skala 

pada peta yang baru. 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

4.10 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

perbandingan senilai dan 

berbalik nilai 

Perbandingan  Mencari banyak alternatif 

atau arah yang berbeda-

beda 

(kelenturan/fleksibility) 

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

perbandingan berbalik 

nilai 

Disajikan soal cerita 

mengenai masalah 

perbandingan berbalik nilai 

pada pembagian potongan 

roti pesta ulang tahun. 

Siswa dapat menyelesaikan 

dengan  memberikan dua 

alternatif jawaban yang 

berbeda.  

5 4 

Perbandingan  Mencari banyak alternatif 

atau arah yang berbeda-

beda 

(kelenturan/fleksibility) 

Menyelesaikan masalah 

perbandingan berbalik 

nilai  

Disajikan soal cerita 

tentang perbandingan 

berbalik nilai pada 

kecepatan kereta api 

terhadap waktu tempuh 

perjalanan. Siswa dapat 

menyelesaikan soal tersebut 

dan kemudian memberikan 

dua alternatif jawaban yang 

berbeda.  

 

 

6 

 

 

4 
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SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 

(Sesudah Validasi) 

 Petunjuk: 

4. Tulislah identitas diri kamu dengan lengkap pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

5. Kerjakan soal yang kamu anggap mudah terlebih dahulu. 

6. Periksa kembali jawaban kamu sebelum diserahkan kepada guru. 

 

1. Dalam suatu  kotak terdapat bola putih dan bola merah. Perbandingan 

keduanya adalah    , jika bola putih dijumlah dengan bola merah maka 

menjadi           Tentukanlah selisih dari bola putih dan bola merah! 

 

2. Ibrahim dan Abdullah ingin bermain kelereng bersama. Kemudian mereka 

menggabungkan kelereng tersebut, sehingga menjadikan kelereng Ibrahim 

dan Abdullah bertambah menjadi 20 biji. Sedangkan selisih  kelereng 

mereka adalah 6 biji. Berapakah perbandingan kelereng mereka jika 

diurutkan dari bilangan yang kecil dengan bilangan yang besar? 

 

3. Tujuh tahun yang lalu perbandingan umur Ayah dan Paman adalah 2:1. 

Tahun ini  perbandingan umur mereka adalah    . Berapa umur mereka 

tujuh tahun yang akan datang? Tuliskan langkah-langkah penyelesaiannya 

secara rinci dan lengkap. 

 

4. Gambar berikut merupakan peta provinsi Riau dengan skala   

            . Artinya 1 cm pada gambar mewakili          cm pada 

keadaan sebenarnya. Dalam hal ini skala adalah perbandingan antara jarak 

pada peta dengan jarak sebenarnya, atau            cm pada keadaan 

sebenarnya digambar dalam peta 1 cm. 
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Sumber: Peta Bahasa Kemendikbud. go.id    

Jarak kota Pekanbaru dengan kota Dumai pada peta adalah 25 cm. 

Berapakah jarak sebenarnya kedua kota tersebut? Jika kalian membuat 

ulang peta di atas sehingga jarak kota Pekanbaru dengan kota Dumai 

adalah 15 cm. Berapakah skala peta yang baru yang kalian buat? Tuliskan 

langkah-langkah penyelesaiannya secara rinci dan lengkap. 

5. Pada pesta ulang tahun, Aisyah membagikan 120 undangan kepada 

temannya dan setiap orang akan mendapat 6 potong roti. Dari undangan 

yang dibagikan, ternyata 25% temannya tidak hadir. Jika roti yang tersedia 

habis dibagikan kepada semua orang yang hadir. Berapa potong roti yang 

diperoleh setiap orang? Berilah jawaban  dengan 2 cara yang berbeda. 

 

6. Kereta Api “Cirebon Express’’ jurusan Jakarta-Cirebon dalam keadaan 

normal menempuh perjalanan selama  3,5 jam dari Jakarta ke Cirebon 

dengan kecepatan rata-rata 80km/jam. Karena suatu hal, pada suatu 

perjalanan kereta berangkat dari kota Jakarta pukul 10.00. tiba ditempat 

tujuan pukul 15.00.WIB Berapakah kecepatan rata-rata perjalanan kereta 

tersebut? Berilah jawaban  dengan 2 cara yang berbeda. 

 

 

 

7. Perhatikan gambar berikut! 
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Masih ingatkah kalian dengan perbandingan? Gambar di atas merupakan 

panjang suatu benang yang saling terhubung dan dapat dibentuk menjadi 

beberapa pernyataan perbandingan dengan ukuran sebagai berikut: 

           

      AB : BC =     

                 

 

                                 AC= 20 cm 

Panjang benang AB  banding panjang benang BC  adalah         Buatlah 

pernyataan perbandingan lainnya yang dapat dibentuk berdasarkan ukuran 

di atas. 

 

8. Selama pembelajaran WFH ( Work From Home ) dimasa COVID -19, 

siswa di SMP Pekanbaru diminta untuk memilih bahan bacaan melalui 

media online atau media cetak guna memenuhi tugas mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Dari 150 siswa, 100 siswa memilih media online dan 50 

siswa memilih media cetak. Buatlah 4 pernyataan perbandingan pilihan 

bahan bacaan media online dan media cetak yang dipilih siswa! 
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ALTERNATIF JAWABAN SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR 

KREATIF MATEMATIS 

(Sesudah Validasi) 

No Penyelesaian Indikator Berpikir 

Kreatif Matematis 

1 Diketahui: 

bola putih + bola merah = 75 buah 

 

bola putih : bola merah =     

 

Ditanya: tentukan selisih dari bola  putih dan bola merah  

tersebut? 

 

Jawab: 

 

bola putih : bola merah =     

misalkan: 

bola putih     

bola merah       maka untuk : 

bola putih + bola merah        

                                            
 

bola putih + bola merah = 75 buah 

 

                              = 75    

               

                                     = 75    

                 

                                      = 15 

 

Jika ditanya selisih maka  

bola putih - bola merah              

                                                 
                        

                                                  15 

 

Sehingga selisih dari bola putih dan bola merah 

 adalah 15 

keaslian/ originality 

2 Diketahui :  

Jumlah penyatuan kelereng ibrahim dan abdullah adalah 

20 biji, selisih kelereng mereka adalah 6 biji. 

Ditanya: perbandingan bilangan kelereng yang kecil 

dengan yang besar? 

Jawab:  

Dengan membuat permisalan: 

 

                    

keaslian/ originality 
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sehingga, kelereng ibrahim adalah 7 dan kelereng 

abdullah adalah 6 

 

Jika ditanya perbandingan kelereng mereka yang 

diurutkan dari bilangan yang kecil dengan bilangan 

yang besar maka perbandingannya adalah      

 

3 Misalkan                               

Jika   untuk Ayah  dan b untuk Paman, maka: 

 (   )    (   )                  
       

             
   

   
  

 

 
 

        

             (   )                        (   ) 
 

                                               4 
 

                                           4    
 

                                          .....persamaan 1 
 

 

                                              
       

                   
 

 
 

        

                                                 
 

 
  . pers 2 

 

 
subtitusikan persamaan 1 ke persamaan 2 

                                          

                                             
 

 
   

 

           
 

 
                             

 

           
 

 
   

 

 
                      

  

                   
 

 
                       dikalikan (-) 

 

                      
 

 
                       

 

elaborasi 
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                  b                  = 21 

 

 

 

subtitusi ke pers-2 

 

                                          
 

 
 b 

 

                                          
 

 
 x 21 

 

                                          = 35 

 

Jadi, tujuh tahun yang akan datang umur mereka: 

Umur Ayah   ( ) = 35 + 7 = 42 tahun 

Umur Paman (b) = 21 + 7 = 28 tahun 

 

4 Skala peta adalah          . Jarak 1 cm pada peta 

sama dengan 750.000 cm pada jarak sebenarnya. 

Jarak kota Pekanbaru dengan kota Dumai pada peta 

adalah 25 cm.  

Jarak kedua kota pada peta = 25 × 750.000 

                                                      = 18.750.000 cm 

                                                           =        km 

Jarak kota Pekanbaru dengan kota Dumai sebenarnya 

adalah                       

Jarak kedua kota pada peta yang baru adalah 

       Berarti, untuk menentukan skala peta yang baru 

adalah dengan menggunakan konsep perbandingan 

seperti berikut. 

                        
                

                 
 

                  
    

           
 

                  
  

          
   Jadi, skala peta yang 

baru adalah             

 

Elaborasi 

5 Penyelesaian: 

Cara 1 :  
6 potong roti akan dibagikan pada setiap anak, sehingga  

pada suatu kelas yang berjumlah 120 anak akan 

kelenturan/ 

flexibility 
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mendapat            potong roti. 

 

Sedangkan jumlah anak yang hadir dalam suatu pesta 

adalah:  

Jumlah yang tidak hadir = 25 % maka, 

               

Jumlah undangan yang hadir           orang = 90 

orang. Misalkan jumlah potongan roti yang diterima 

setiap orang = b maka,    
   

  
   

                                                           
Maka untuk setiap anak dari jumlah 90 anak yang hadir 

akan mendapatkan 8 potong roti.  

 

 

Cara11 :  
 

Dengan menggunakan rumus: 

Variabel ke-1 Variabel ke-2 

A 

B 

C 

D 

 

Untuk variabel ke-1 a diperoleh variabel ke-2 c, Untuk 

variabel ke-1 b diperoleh variabel ke-2 d. Dengan 

demikian diperoleh:  
 

 
  

 

 
 

 

Banyak Undangan Roti 

120 

90 

6 

X 

 

   Diperoleh : 

     
   

  
      

 

 
  

      

        
   

  
         

Jadi, setiap orang akan memperoleh 8 potong roti. 

 

6 Lama perjalanan dari pukul 10.00 sampai pukul 15.00 

adalah 5 jam. 

Cara 1 :  

 Kecepatan rata-rata kereta api “Cirebon Express” 

jurusan jakarta-cirebon adalah          dan lama 

perjalanan yang ditempuh kereta tersebut          
Sehingga, kecepatan yang didapat dari lama perjalanan 

        adalah                   

 

Kemudian karena suatu kendala menyebabkan kereta 

mengalami penambahan waktu tempuh yakni  5 jam, 

kelenturan/ 

flexibility 
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untuk mengetahui kecepatan kereta dengan waktu 

tempuh tersebut dapat dilakukan permisalan terlebih 

dahulu. Misalkan kecepatan yang ditempuh untuk waktu 

5 jam = b. 

maka,    
   

 
   

                         
Maka untuk lama perjalanan kereta api dalam waktu 5 

jam dapat menempuh kecepatan 56km/jam.  

 

 

Cara11 :  
Dengan menggunakan rumus: 

Variabel ke-1 Variabel ke-2 

a 

b 

C 

D 

 

Untuk kecepatan a diperoleh waktu c, untuk kecepatan b 

diperoleh waktu d. Dengan demikian perhitungan 

berdasarkan perbandingan diperoleh: 

 
 

 
  

 

 
 

 

Kecepatan Waktu 

3,5 

5 

80 

X 

   Diperoleh : 

     
   

 
      

 

  
  

      

        
   

 
                 

Jadi, kecepatan rata-rata kereta tersebut 56 km/jam  

 

7 Diketahui: 

 AC        
           
Ditanya: pernyataan perbandingan lainnya yang dapat 

dibentuk 

Jawab: 

Langkah pertama perlu diketahui setiap ukuran dari 

benang tersebut. 

Dengan mencari nilai  

AB dan BC  

 AB 

AB = 
 

   
     

 

AB = 
 

 
     

 

AB = 
  

 
  

kelancaran/ fluency 
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AB =      

 

 BC 

BC = 
 

   
     

 

BC = 
 

 
     

BC = 
  

 
  

BC =       

 

Maka pernyataan perbandingan lainnya yang dapat 

dibentuk: 

- Panjang benang AB banding panjang benang 

BC adalah     

- Panjang benang BC banding panjang benang 

AB adalah     

- Panjang benang AC 12 cm lebih panjang dari 

benang AB  

- Panjang benang AC 8 cm lebih panjang dari 

panjang benang BC  

- Panjang benang BC 4 cm lebih panjang dari 

benang AB  

- Panjang benang AB 4 cm lebih pendek dari 

panjang benang BC.  
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8 Berikut beberapa jawaban dari pertanyaan di atas. 

g. 
 

 
 dari siswa SMP Pekanbaru yang mengikuti survei 

memilih media online untuk membaca cerita. 

 

h. 
 

 
 dari siswa SMP Pekanbaru yang mengikuti survei 

memilih media cetak untuk membaca cerita. 

 

i. Rasio banyak siswa yang memilih media online 

terhadap media cetak adalah     

 

j. 1 dari 3 siswa memilih media cetak. 

 

k. Banyak siswa yang memilih membaca media online 

adalah 50 lebih banyak dari 

siswa yang membaca berita melalui media cetak. 

 

l. Banyak siswa yang membaca online dua kali lipat 

dari siswa yang membaca melalui media cetak.  

 

kelancaran/ fluency 
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HASIL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS  

No. Kode Subjek 

Butir Pertanyaan 

   (    ̅) (    ̅)
  Kriteria 

1 2 3 4 

1 S-01 1 1 1 1 4 -3 7,25 RENDAH 

2 S-02 3 3 2 2 10 3 10,94 TINGGI 

3 S-03 1 3 2 3 9 2 5,33 SEDANG 

4 S-04 1 1 1 2 5 -2 2,86 SEDANG 

5 S-05 1 1 2 2 6 -1 0,48 SEDANG 

6 S-06 4 2 2 4 12 5 28,17 TINGGI 

7 S-07 4 1 1 1 7 0 0,09 SEDANG 

8 S-08 4 1 1 1 7 0 0,09 SEDANG 

9 S-09 1 2 1 2 6 -1 0,48 SEDANG 

10 S-10 1 1 1 3 6 -1 0,48 SEDANG 

11 S-11 1 2 1 4 8 1 1,71 SEDANG 

12 S-12 1 1 1 1 4 -3 7,25 RENDAH 

13 S-13 1 0 1 1 3 -4 13,63 RENDAH 

JUMLAH 87  
78,77 
 

 

 

Peneliti menggunakan Microsoft excel untuk menghitung mean, variansi, standar deviasi.  

Mean 6.69 

Variansi 6.06 

SD 2.46 

 ̅       4.23 

 ̅      9.15 

 

Kriteria Kategori Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

Matematis 

Tinggi Sedang Rendah 

  ( ̅      ) ( ̅    )   
 ( ̅     ) 

  ( ̅    ) 

       4             4    
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SOAL TES GEFT (Group Embedded Figure Test) 
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292 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



293 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



294 
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297 
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KUNCI JAWABAN SOAL TES GEFT 
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HASIL TES GROUP EMBEDDED FIGURE TEST (GEFT) 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 Lury Reindra 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 6 Field Dependent

2 Nofrianto 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 13 Field Independent

3 Fatkhur Rahman 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 10 Field Independent

4 Irvan Maulana 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 7 Field Dependent

5 Fitri Ramadhani 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 Field Dependent

6 Ade Irma Suryani Siregar 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 11 Field Independent

7 Kholil Jibran 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 10 Field Independent

8 M. Bintang 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 6 Field Dependent

9 Andi Hakim Nasution 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 3 Field Dependent

10 Ghefira Raudhatul Jannah 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 12 Field Independent

11 Kasihani 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 12 Field Independent

12 Laila Anzami 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 Field Dependent

13 Zikry Ardiansyah 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 8 Field Dependent

Field Independent

Field Dependent X ≤ 9

Kriteria Pengelompokkan Gaya Kognitif

X ≥ 10

Kriteria Gaya Kognitif
NO NAMA

SESI 2 SESI 3
JUMLAH
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KISI-KISI ANGKET HABITS OF MIND 
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ANGKET HABITS OF MIND 

(Sebelum Validasi) 
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LEMBAR VALIDASI ANGKET HABITS OF MIND 

 DOSEN 1  
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LEMBAR VALIDASI ANGKET HABITS OF MIND 

DOSEN 2 
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LEMBAR VALIDASI ANGKET HABITS OF MIND  

GURU 
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LEMBAR VALIDASI ANGKET HABITS OF MIND  

DOSEN 3 
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VALIDITAS ANGKET HABITS OF MIND MENGGUNAKAN RUMUS 

AIKEN  

 

No 

M
em

en
 P

erm
a
ta

 A
zm

i, M
.p

d
 

H
a

sa
n

u
d

d
in

, S
.S

i., M
.S

i 

R
ezi Ira

w
a

n
, S

.P
d

., M
.P

d
 

A
m

ri S
ia

n
tru

i, S
.P

d
.I 

S1 S2 S3 S4      (   ) V 

1 12 12 10 10 8 8 6 6 28 44.00 0.636 

 

N  4 

C  12 

L  4 

 

Kriteria Angket Habits of Mind 

Indeks Aiken Validitas 

            Sangat valid (Tinggi) 

  4         Cukup valid (Sedang)  

     4  Kurang valid (Rendah) 
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KISI-KISI ANGKET HABITS OF MIND  

((Sesudah Validasi) 
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PERNYATAAN ANGKET HABITS OF MIND  

Sesudah Validasi) 

( 
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HASIL ANGKET HABITS OF MIND 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37

Lury Reindra 2 5 3 3 2 4 4 5 5 4 5 5 3 4 4 3 5 5 1 4 4 4 4 5 5 4 3 4 2 2 4 5 4 3 2 2 5 138 9,31 86,63 SEDANG Field Dependent

Nofrianto 3 2 3 2 3 5 4 2 4 4 5 5 4 4 4 3 5 4 4 3 5 3 3 5 4 4 1 4 3 4 3 4 5 1 3 2 5 132 3,31 10,94 SEDANG Field Independent

Fatkhur Rahman 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 5 3 5 2 2 5 4 3 4 4 2 3 4 3 1 1 1 5 5 126 -2,69 7,25 SEDANG Field Independent

Irvan Maulana 5 2 2 5 4 4 3 3 5 4 4 4 4 5 2 3 4 5 2 4 3 4 4 5 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 133 4,31 18,56 SEDANG Field Dependent

Fitri Ramadhani 4 2 3 4 5 5 5 5 3 4 2 5 5 5 3 4 5 4 1 3 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 5 5 4 4 3 150 21,31 454,02 SEDANG Field Dependent

Ade Irma Suryani Siregar 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 2 5 5 4 5 3 1 5 3 5 1 5 5 4 5 5 160 31,31 980,17 TINGGI Field Independent

Kholil Jibran 4 2 3 3 5 2 3 4 2 3 4 5 3 2 2 2 2 5 3 1 2 2 2 1 3 2 4 4 2 3 4 1 5 2 5 4 3 109 -19,69 387,79 RENDAH Field Independent

M. Bintang 4 4 3 4 5 5 5 5 3 4 3 5 5 5 3 4 5 4 3 3 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 5 5 4 4 4 156 27,31 745,71 TINGGI Field Dependent

Andi Hakim Nasution 5 5 4 3 5 5 3 3 2 5 2 4 5 5 4 5 1 5 1 3 1 2 1 3 5 2 4 4 1 5 5 1 1 5 2 5 3 125 -3,69 13,63 SEDANG Field Dependent

Ghefira Raudhatul Jannah 2 3 3 2 4 4 4 5 2 2 5 5 3 3 4 2 5 3 4 2 5 3 3 4 3 3 2 3 2 1 3 5 3 2 1 2 5 117 -11,69 136,71 SEDANG Field Independent

Kasihani 4 3 4 1 2 2 5 4 4 3 5 5 2 3 2 2 5 5 2 2 2 2 2 5 4 4 1 5 2 2 4 1 3 2 4 1 2 111 -17,69 313,02 RENDAH Field Independent

Laila Anzami 3 3 4 1 2 1 4 4 5 5 2 5 1 2 2 2 4 5 2 1 2 1 3 5 3 4 2 5 2 3 4 3 4 3 5 2 1 110 -18,69 349,40 RENDAH Field Dependent

Zikry Ardiansyah 4 2 3 3 5 2 3 2 2 3 4 5 3 2 2 2 2 5 3 1 2 2 2 1 3 2 4 4 2 2 4 1 5 2 5 4 3 106 -22,69 514,94 RENDAH Field Dependent

1673 4018,77

128,69

309,14

17,58

155,58

111,11

TinggiSedang

x ≤ (x ̅  - SD )

x ≤ 111

Tinggi

x ≥ (x ̅  + SD )

x ≥ 155

(x ̅  + SD ) < x < (x ̅  + SD )

111< x  < 155

Gaya KognitifKuadrat Klasifikasi

Mean-SD

Butir Pertanyaan 

Variansi

SD

Mean+SD

Kriteria Pengelompokkan Habits of Mind :

Habits of Mind

Nama skor xi - mean

Jumlah

Mean
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PEDOMAN WAWANCARA 

(SEBELUM VALIDASI) 
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

DOSEN 1 
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

DOSEN 2 
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

GURU 
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

DOSEN 3 
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VALIDITAS PEDOMAN WAWANCARA MENGGUNAKAN RUMUS 

AIKEN 

No 

M
em

en
 P

erm
a

ta
 A

z
m

i, 

M
.p

d
 

H
a
sa

n
u

d
d

in
, S

.S
i., M

.S
i 

R
ezi Ira

w
a
n

, S
.P

d
., M

.P
d

 

A
m

ri S
ia

n
tru

i, S
.P

d
.I 

S1 S2 S3 S4      (   ) V 
Uji 

Validitas 

1 
12 12 10 10 8 8 6 6 28 44.00 0.636 

Cukup 

Valid  

 

N  4 

C  12 

L  4 

 

Kriteria Pedoman Wawancara 

Indeks Aiken Validitas 

            Sangat valid (Tinggi) 

  4         Cukup valid (Sedang)  

     4  Kurang valid (Rendah) 
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PEDOMAN WAWANCARA 

(Sesudah Validasi) 
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ANALISIS KESALAHAN PESERTA DIDIK SECARA KESELURUHAN 

 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1 S-01 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15

2 S-02 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 7

3 S-03 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 8

4 S-04 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 12

5 S-05 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 9

6 S-06 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2

7 S-07 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 9

8 S-08 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 9

9 S-09 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 13

10 S-10 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 12

11 S-11 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 11

12 S-12 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16

13 S-13 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16

0 1 9 9 10 0 3 11 13 13 0 3 9 9 9 4 3 10 11 12

0.00 0.08 0.69 0.69 0.77 0.00 0.23 0.85 1.00 1.00 0.00 0.23 0.69 0.69 0.69 0.31 0.23 0.77 0.85 0.92

4 10 39 42 44

0.31 0.77 3.00 3.23 3.38

7.69 19.23 75.00 80.77 84.62

Jumlah

Rata-rata

Jumlah Total

Rata-rata Total

Persentase

m
e
m

b
a
c
a

m
e
m

a
h

a
m

i

tra
n

sfro
m

a
si

p
ro

c
e
ss sk

ill

nomor 4

Persentase rata-rata 53.46

e
n

c
o

d
in

g

No
Kode 

Subjek
TOTAL

nomor 1 nomor 2 nomor 3
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ANALISIS KESALAHAN PESERTA DIDIK BERDASARKAN GAYA KOGNITIF 

Field Independent 

 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1 S-02 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 7

2 S-03 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 8

3 S-06 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2

4 S-07 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 9

5 S-10 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 12

6 S-11 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 11

0 1 3 3 4 0 1 4 6 6 0 0 3 3 3 0 0 3 4 5

0.00 0.17 0.50 0.50 0.67 0.00 0.17 0.67 1.00 1.00 0.00 0.00 0.50 0.50 0.50 0.00 0.00 0.50 0.67 0.83

0 2 13 16 18

0.00 0.33 2.17 2.67 3.00

0.00 8.33 54.17 66.67 75.00

e
n

c
o

d
in

g

Jumlah Total

Rata-rata Total

Persentase 40.83Persentase rata-rata

m
e
m

b
a
c
a

m
e
m

a
h

a
m

i

tr
a
n

s
f
r
o

m
a
s
i

p
r
o

c
e
s
s
 s

k
ill

TOTALNo Kode Subjek
Nomor 1 Nomor 2 Nomor 3 Nomor 4

Jumlah

Rata-rata
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ANALISIS NEWMAN’S ERROR BERDASARKAN GAYA KOGNITIF 

Field Dependent 

 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1 S-01 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15

2 S-04 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 12

3 S-05 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 9

4 S-08 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 9

5 S-09 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 13

6 S-12 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16

7 S-13 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16

0 0 6 6 6 0 2 7 7 7 0 3 6 6 6 4 3 7 7 7

0.00 0.00 0.86 0.86 0.86 0.00 0.29 1.00 1.00 1.00 0.00 0.43 0.86 0.86 0.86 0.57 0.43 1.00 1.00 1.00

4 8 26 26 26

0.57 1.14 3.71 3.71 3.71 64.29

14.29 28.57 92.86 92.86 92.86

Nomor 4
TOTAL

m
e
m

b
a
c
a

m
e
m

a
h
a
m

i

tra
n
sfro

m
a
si

p
ro

c
e
ss sk

ill

e
n
c
o
d
in

g

Persentase

Jumlah 

Rata-Rata

Persentase rata-rata

Jumlah Total

Rata-rata Total

No Kode Subjek
Nomor 1 Nomor 2 Nomor 3
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ANALISIS KESALAHAN PESERTA DIDIK BERDASARKAN HABITS OF MIND 

Habits of Mind Tinggi 

 

 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1 S-06 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2

2 S-08 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 9

0 0 0 0 0 0 0 1 2 2 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.50 1.00 1.00 0.00 0.00 0.50 0.50 0.50 0.00 0.00 0.50 0.50 0.50

0 0 3 4 4

0.00 0.00 1.50 2.00 2.00

0.00 0.00 37.50 50.00 50.00 Persentase rata-rata

Jumlah 

Rata-Rata

Jumlah Total

Rata-rata Total

Persentase 27.50

p
ro

c
e
s
s
 s

k
ill

e
n

c
o

d
in

g

No
Kode 

Subjek

Nomor 1 Nomor 2a Nomor 2b
TOTAL

Nomor 3

m
e
m
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a
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e
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a
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s
fro

m
a
s
i
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ANALISIS KESALAHAN PESERTA DIDIK BERDASARKAN HABITS OF MIND 

 

Habits of Mind Sedang 

 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1 S-01 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15

2 S-02 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 7

3 S-03 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 8

4 S-04 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 12

5 S-05 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 9

6 S-06 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 13

7 S-07 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 12

0 1 6 6 7 0 1 6 7 7 0 1 4 4 4 2 1 6 6 7

0.00 0.14 0.86 0.86 1.00 0.00 0.14 0.86 1.00 1.00 0.00 0.14 0.57 0.57 0.57 0.29 0.14 0.86 0.86 1.00

2 4 22 23 25

0.29 0.57 3.14 3.29 3.57

7.14 14.29 78.57 82.14 89.29 54.29

No
Kode 

Subjek

Persentase rata-rata

Rata-Rata

Jumlah Total

Rata-rata Total

Persentase

m
em

b
aca

m
em

ah
am

i

tran
sfro

m
asi

p
ro

cess sk
ill

en
co

d
in

g

Jumlah 

TOTAL
Nomor 1 Nomor 2 Nomor 3 Nomor 4
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ANALISIS KESALAHAN PESERTA DIDIK BERDASARKAN HABITS OF MIND 

                               Habits of Mind Rendah 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1 S-07 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 9

2 S-11 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 11

3 S-12 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16

4 S-13 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16

0 0 3 3 3 0 2 4 4 4 0 2 4 4 4 2 2 3 4 4

0.00 0.00 0.75 0.75 0.75 0.00 0.50 1.00 1.00 1.00 0.00 0.50 1.00 1.00 1.00 0.50 0.50 0.75 1.00 1.00

2 6 14 15 15

0.50 1.50 3.50 3.75 3.75

12.50 37.50 87.50 93.75 93.75

No
Kode 

Subjek

Persentase rata-rata

Jumlah 

Rata-Rata

en
co

d
in

g

Nomor 4

65.00

Rata-rata Total

Persentase

m
em

b
aca

m
em

ah
am

i

tran
sfro

m
asi

p
ro

cess sk
ill

Total
Nomor 1 Nomor 2 Nomor 3

Jumlah Total

LAMPIRAN 41 



340 

 

 

ANALISIS KESALAHAN PESERTA DIDIK BERDASARKAN HABITS OF MIND DAN GAYA KOGNITIF 

Habits of Mind Tinggi dan  Field Independent  

 

 
 

 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1 S-06 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2

0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 1.00 1.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0 0 0 1 1

0.00 0.00 0.00 1.00 1.00

0.00 0.00 0.00 25.00 25.00 10.00Persentase Rata-rata

Jumlah

Rata-rata

Jumlah Total

Rata-rata Total

Persentase

m
e
m

b
a
c
a

m
e
m

a
h
a
m

i

t
r
a
n
s
f
r
o
m

a
s
i

p
r
o
c
e
s
s
 
s
k
i
l
l

e
n
c
o
d
i
n
g

TOTALNo Kode Subjek
Nomor 1 Nomor 2 Nomor 3 Nomor 4
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ANALISIS KESALAHAN PESERTA DIDIK BERDASARKAN HABITS OF MIND 

 

Habits of Mind  Tinggi dan  Field Dependent  

 

 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1 S-08 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 9

0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 1.00 1.00 1.00 0.00 0.00 1.00 1.00 1.00 0.00 0.00 1.00 1.00 1.00

0 0 3 3 3

0.00 0.00 3.00 3.00 3.00

0.00 0.00 75.00 75.00 75.00 45.00

Nomor 4
TOTAL

m
e
m

b
a
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a

m
e
m

a
h

a
m

i

tra
n

s
fro

m
a
s
i

p
ro

c
e
s
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 s

k
ill

e
n

c
o

d
in

g

No
Kode 

Subjek

Persentase rata-rata

Nomor 2 Nomor 3

Jumlah 

Rata-Rata

Nomor 1

Jumlah Total

Rata-rata Total

Persentase
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ANALISIS KESALAHAN PESERTA DIDIK BERDASARKAN HABITS OF MIND DAN GAYA KOGNITIF 

Habits of Mind Sedang dan  Field Dependent 

 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1 S-01 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15

2 S-04 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 12

3 S-05 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 9

4 S-09 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 13

0 0 4 4 4 0 0 4 4 4 0 1 3 3 3 2 1 4 4 4

0.00 0.00 1.00 1.00 1.00 0.00 0.00 1.00 1.00 1.00 0.00 0.25 0.75 0.75 0.75 0.50 0.25 1.00 1.00 1.00

2 2 15 15 15

0.50 0.50 3.75 3.75 3.75

12.50 12.50 93.75 93.75 93.75 61.25

Nomor 4
TOTAL

Persentase rata-rata

Nomor 3

m
e
m

b
a
c
a

m
e
m

a
h

a
m
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n

s
fro

m
a
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Nomor 2

p
ro

c
e
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s
 s

k
ill

e
n

c
o

d
in

g

Nomor 1

Jumlah Total

Rata-rata Total

Persentase

No
Kode 

Subjek

Jumlah 

Rata-Rata
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ANALISIS KESALAHAN PESERTA DIDIK BERDASARKAN HABITS OF MIND 

 

Habits of Mind Sedang dan  Field Independent 

 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1 S-02 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 7

2 S-03 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 8

3 S-10 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 12

0 1 2 2 3 0 1 2 3 3 0 0 1 1 1 0 0 2 2 3

0.00 0.33 0.67 0.67 1.00 0.00 0.33 0.67 1.00 1.00 0.00 0.00 0.33 0.33 0.33 0.00 0.00 0.67 0.67 1.00

0 2 7 8 10

0.00 0.67 2.33 2.67 3.33

0.00 16.67 58.33 66.67 83.33 45.00

m
e
m

b
a
c
a

m
e
m

a
h

a
m

i

tr
a
n

s
f
r
o

m
a
s
i

p
r
o
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e
s
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 s

k
ill

e
n

c
o

d
in

g

Jumlah

Rata-rata

Jumlah Total

Rata-rata Total

No Kode Subjek
Nomor 1 Nomor 2

Total
Nomor 3 Nomor 4

Persentase Persentase rata-rata
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ANALISIS KESALAHAN PESERTA DIDIK BERDASARKAN HABITS OF MIND 

 

Habits of Mind Rendah dan  Field Dependent 

 

 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1 S-12 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16

2 S-13 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16

0 0 2 2 2 0 2 2 2 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2

0.00 0.00 1.00 1.00 1.00 0.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00

2 6 8 8 8

1.00 3.00 4.00 4.00 4.00

25.00 75.00 100.00 100.00 100.00 80.00

Nomor 4
TOTAL

Jumlah 

Rata-Rata

Jumlah Total

No
Kode 

Subjek

Nomor 1 Nomor 2 Nomor 3

Rata-rata Total

Persentase Persentase rata-rata
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ANALISIS KESALAHAN PESERTA DIDIK BERDASARKAN HABITS OF MIND 

 

Habits of Mind Rendah dan  Field Independent 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1 S-07 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 9

2 S-11 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 11

0 0 1 1 1 0 0 2 2 2 0 0 2 2 2 0 0 1 2 2

0.00 0.00 0.50 0.50 0.50 0.00 0.00 1.00 1.00 1.00 0.00 0.00 1.00 1.00 1.00 0.00 0.00 0.50 1.00 1.00

0 0 6 7 7

0.00 0.00 3.00 3.50 3.50

0.00 0.00 75.00 87.50 87.50 50.00Persentase rata-rata

Jumlah

Rata-rata

Jumlah Total

Rata-rata Total

Persentase

m
e
m

b
a
c
a

m
e
m

a
h
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i

t
r
a
n

s
f
r
o

m
a
s
i

p
r
o

c
e
s
s
 
s
k

i
l
l

e
n

c
o

d
i
n

g

Total
nomor 4nomor 1 nomor 2 nomor 3

No Kode Subjek
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